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Pendahuluan 

Di antara tradisi yang dilakukan masyarakat 
muslim khususnya di Indonesia, setelah prosesi 
pengurusan janazah adalah melakukan kenduri 
kematian yang biasanya sepaket dengan tradisi 
tahlilan. 

Tradisi ini pada hakikatnya, tidak mesti dilakukan 
oleh keluarga almarhum. Namun tidak boleh pula 
diingkari jika dilakukan, selama tidak terdapat 
unsur pelanggaran syariat. 

Hanya saja, sikap-sikap yang kurang bijak dalam 
menilai tradisi ini, seringkali menjadi sebab 
perdebatan yang tidak produktif. Di satu sisi, pihak 
pengamalnya, menganggap remeh orang yang 
tidak melakukan tradisi ini. Namun pihak lain, 
menganggap tradisi ini sebagai kemungkaran yang 
mesti diberantas. Bahkan sampai pada tuduhan 
sebagai perbuatan bid’ah dan syirik. Di mana 
sebagian mereka beranggapan bahwa makanan 
yang disediakan dalam tradisi ini layaknya sesajen 
yang dipersembahkan kepada arwah-arwah. 

Tentunya, sikap menjadikan tradisi ini layaknya 
suatu kewajiban, atau sikap mengingkarinya 
dengan tuduhan bid’ah dan syirik, adalah sikap-
sikap keliru yang seyogyanya dapat dihindari setiap 
muslim. 

Lantas, bagaimanakah hakikat dan hukum dari 
tradisi ini?. Selamat membaca..
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A. Definisi Tahlilan dan Kenduri Kematian 

Kata tahlilan berasal dari kata kerja bahasa Arab 
hallala – yuhallilu – tahliilan  ( تهليلا –يهلل  –هلل  ). Dan kata 
hallala sendiri memiliki arti membaca kalimat 
tauhid laa ilaaha illaAllah.  

Di mana kata tahlilan itu sendiri, ada yang 
mengatakan diambil dari pola mashdar kata hallala 
yaitu tahlilan (تهليلا). Dan adapula yang mengatakan 
bahwa imbuhan “an” dalam kata tahlil-an 
mengisyaratkan kepada tradisi yang khas di 
Indonesia. Maka berdasarkan pendapat kedua ini, 
istilah tahlilan memiliki definisi sendiri. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
kata tahlilan didefinisikan sebagai, “Pembacaan 
ayat-ayat suci al-Qur’an untuk memohonkan 
rahmat dan ampunan bagi arwah orang yang 
meninggal.” 

Sedangkan maksud dari kenduri kematian pada 
hari ke 7, 40, 100 dan 1000 dari kematian 
almarhum adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
pihak keluarga almarhum, apakah sebatas kaluarga 
saja ataupun dengan mengundang tetangga, 
dalam rangka melakukan ibadah-ibadah muthlaq 
seperti shadaqah dan tahlilan, yang pahalanya 
diniatkan untuk dihadiahkan kepada almarhum. 

Dalam KBBI dijelaskan bahwa “kenduri-an” 
bermakna, “Perjamuan makan untuk 
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memperingati peristiwa, minta berkat, dan 
sebaginya.” 

Biasanya tradisi ini diisi dengan membaca 
rangkaian-rangkaian pembacaan ayat-ayat al-
Qur’an, doa, dan zikir yang disebut dengan tahlilan. 
Lantas kemudian ditutup dengan mauizhah 
hasanah (nasehat) dan doa penutup. 

Untuk kenduri 7 hari, kegiatan ini biasanya 
dilakukan dari hari pertama setelah kematian 
almarhum, dan terus secara bertutut-turut selama 
7 hari. Dan untuk waktu, biasanya dilakukan 
setelah shalat isya’ di rumah keluarga almarhum. 

Sedangkan untuk kenduri 40 hari, atau 100 dan 
1000 hari (haul), dilakukan hanya sekali saja, pada 
saat bertepatan pada hari-hari tersebut dari sejak 
hari wafatnya almarhum. Di samping kegiatan yang 
telah disebutkan, biasanya pada kenduri 40 hari, 
atau 100 hari dan haul/tahun, ada pula tradisi 
pengkhataman al-Qur’an dengan sistem 
pembagian per-juz antar jama’ah (keluarga atau 
bersama tetangga). 

Pihak pengamal tradisi ini, meyakini bahwa 
tradisi ini merupakan warisan dari ulama 
terdahulu, yang tidak diyakini sebagai suatu 
kewajiban. Dan tidak ada satupun yang 
meyakininya sebagai tradisi yang dimaksudkan 
untuk menyerupai agama tertentu, seperti agama 
Hindu dan Budha. 
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B. Pro Kontra Tahlilan 

1. Hakikat Tahlilan 

Jika dicermati, praktik dari tahlilan yang telah 
mentradisi di masyarakat Indonesia dan juga 
uraian dari definisi tahlilan di atas, maka bisa 
dikatakan kegiatan tahlilan merupakan salah 
praktik dari bid’ah idhofiyyah.  

Sebab dalam tradisi ini, telah terhimpun dua hal. 
Pertama: sunnah-sunnah muthlaqoh. Dan kedua: 
pembatasan sunnah muthlaq tersebut dengan tata 
cara dan waktu (tradisi) yang secara spesifik tidak 
memiliki contoh langsung dari Rasulullah saw. 

2. Kesunnahan Bacaan-bacaan Tahlilan 

Bagi setiap orang yang pernah mengikuti 
kegiatan tahlilan, pasti tidak ragu untuk 
mengatakan bahwa bacaan-bacaan yang dibaca 
dalam acara tahlilan tersebut merupakan bacaan 
yang dianjurkan oleh syariat untuk secara muthlak 
senantiasa dibaca oleh setiap muslim.  

Hal inilah yang menjadikan tradisi tahlilan tetap 
memiliki gantungan atau sandaran kepada syariat, 
dan tidak dikatagorikan bid’ah haqiqiyyah dalam 
ibadah yang memang ditolak para ulama. 

Adapun bacaan-bacaan tersebut, sebagaimana 
berikut: 
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a. Zikir Tahlil Laa Ilaaha Illaallah 

Dalam suatu hadits, Rasulullah saw menjelaskan 
bahwa manusia yang kelak paling berbahagia 
adalah yang senantiasa melafazkan zikir tahlil. 

عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ أنََّهُ قَالَ: قييلَ يََ رَسُولَ اللََّّي مَنْ أَسْعَدُ 
يَامَةي؟ قَالَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى النَّا سي بيشَفَاعَتيكَ يَ وْمَ القي
 يَسْألَُنِي لَقَدْ ظنََ نْتُ يََ أَبََ هُرَيْ رَةَ أَنْ لَ » عَلَيْهي وَسَلَّمَ: اللُ 

نْ  نْكَ ليمَا رَأيَْتُ مي يثي أَحَدٌ أَوَّلُ مي عَنْ هَذَا الَحدي
يثي  كَ عَلَى الَحدي رْصي  بيشَفَاعَتِي يَ وْمَ أَسْعَدُ النَّاسي  .حي

يَامَةي، مَنْ قَالَ لَ إيلَهَ إيلَّ اللََُّّ  نْ قَ لْبيهي، أَوْ القي ، خَاليصًا مي
هي   . «نَ فْسي

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: ditanyakan 
kepada Rasulullah saw: "Wahai Rasulullah 
siapakah orang yang paling berbahagia dengan 
syafa'atmu pada hari kiamat?. Rasulullah saw 
menjawab: "Aku telah menduga wahai Abu 
Hurairah, bahwa tidak ada orang yang 
mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini, 
karena aku lihat betapa perhatian dirimu 
terhadap hadits. Orang yang paling berbahagia 
dengan syafa'atku pada hari kiamat adalah 
orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah 
dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya." (HR. 
Bukhari) 

b. Istighfar 
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Allah swt berfirman, menceritakan sabda Nabi 
Nuh as: 

اراً رُوا رَبَّكُمْ إينَّهُ كَانَ غَفَّ  فَ قُلْتُ اسْتَ غْفي
Maka aku (Nabi Nuh as) katakan kepada 
mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. 
(QS. Nuh: 10) 

c. Shalawat 

Allah swt berfirman: 

َ وَمَلََئيكَتَهُ يُصَ  يي يََأيَ ُّهَ إينَّ اللََّّ ينَ آمَنُوا لُّونَ عَلَى النَّبي ا الَّذي
 يْهي وَسَلييمُوا تَسْلييمًا صَلُّوا عَلَ 

Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-
Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang 
yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya. (QS. al-Ahzab: 56) 

d. Al-Fatihah, Awal Al-Baqarah Ayat Kursi 

لَى قَالَ:  لَى، عَنْ أبَييهي أَبِي ليَ ْ عَنْ عَبْدي الرَّحَْْني بْني أَبِي ليَ ْ
يي صَلَّى اللُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ إيذْ جَاءَهُ  كُنْتُ جَاليسًا عينْدَ النَّبي

ٌّ فَ قَالَ: إي  عًا، قَالَ: أَعْرَابِي مَا وَجَعُ »نَّ لِي أَخًا وَجي
يكَ؟ «. اذْهَبْ فأَْتينِي بيهي »الَ: بيهي لَمَمٌ، قَالَ: قَ « أَخي

عْتُهُ  قَالَ: فَذَهَبَ فَجَاءَ بيهي، فأََجْلَسَهُ بَيَْْ يَدَيْهي، فَسَمي
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نْ أَوَّلي الْبَ قَرَةي،  ، وَأَرْبَعي آيََتٍ مي َةي الْكيتَابي عَوَّذَهُ بيفَاتِي
هَا، نْ وَسَطي دٌ{ ]البقرة: وَ}وَإيلََكُُمْ إيلَهٌ وَا وَآيَ تَيْْي مي حي

تَيهَا، 163 نْ خَاتِي ، وَثَلََثي آيََتٍ مي ييي [، وَآيةَي الْكُرْسي
دَ اللََُّّ أنََّهُ لَ  بُهُ قَالَ: }شَهي نْ آلي عيمْرَانَ أَحْسي وَآيةٍَ مي

نَ الَْ 18إيلَهَ إيلَّ هُوَ{ ]آل عمران:  : [ وَآيةٍَ مي عْرَافي
ي خَلَقَ{ ] [ الْْيةََ، 54العراف: }إينَّ رَبَّكُمُ اللََُّّ الَّذي

نييَْ، }وَمَنْ يَدْعُ مَعَ اللََّّي إيلََاً آخَرَ لَ  نَ الْمُؤْمي وَآيةٍَ مي
، 117بُ رْهَانَ لَهُ بيهي{ ]المؤمنون:  نَ الْيْنيي [، وَآيةٍَ مي

بَةً وَلَ وَلَدًا{ }وَأنََّهُ تَ عَالََ جَدُّ رَبيينَا مَا اتََّّ  ذَ صَاحي
، وَثَلََثي [، وَعَشْري آيََ 3]الْن:  افَّاتي نْ أَوَّلي الصَّ تٍ مي

، وَقُلْ هُوَ اللََُّّ أَحَدٌ،  ري الحَْشْري نْ آخي آيََتٍ مي
ُّ، قَدْ بَ رَأَ ليَْسَ بيهي بََْسٌ  .وَالْمُعَوييذَتَيْْي   .فَ قَامَ الَْعْرَابِي

Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari ayahnya, 
Abu Laila, dia berkata: "Ketika aku sedang 
duduk di samping Nabi saw, tiba-tiba datang 
seorang Arab Badui seraya berkata: 
“Sesungguhnya aku mempunyai saudara yang 
menderita sakit." Beliau bertanya: "Apa sakit 
yang meninmpa saudaramu?." Dia menjawab: 
"Dia terserang ayan." Beliau bersabda: "Pergi 
dan bawalah dia kesini." Maka dia pergi dan 
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kembali (kepada beliau) bersama saudaranya 
dan mendudukkannya di depan beliau, maka 
aku mendengar beliau memberikan 
perlindungan kepadanya dengan al-Fatihah, 4 
ayat dari permulaan surat al-Baqarah, 2 ayat 
dari tengahnya dan (ayat) WA ILAAHUKUM 
ILAAHUWWAAHID (dan tuhan kalian adalah 
tuhan yang satu), ayat kursi, 3 ayat dari 
penghujung surat al-Baqarah, dan 1 ayat dari 
surat Ali 'Imran. Aku yakin beliau mengucapkan: 
"SYAHIDALLAHU ANNAHU LAA ILAAHA ILLA 
HUWA (Allah bersaksi bahwa tidak ada ilah 
yang berhak disembah kecuali Dia). Beliau juga 
membaca satu ayat dari surat al-A'raaf: INNA 
RABBAKUMULLAHULLADZI KHALAQ 
(sesungguhnya Rabb kalian adalah yang 
menciptakan)', 1 ayat dari surat al-MuKminun: 
WA MAN YADA'U MA'ALLAHI ILAAHNA AAKHAR 
LAA BURHAANA LAHU BIHI '(Dan barang siapa 
yang menyeru bersama dengan Allah yaitu ilah 
yang lain, maka tidak ada petunjuk baginya), 1 
ayat dari surat al-Jin: WA ANNAHU TA'ALA 
JADDU RABBINAA MATTAKHADZA 
SHAAHIBATAN WA LAA WALADA (Dan 
bahwasannya Maha Tinggi kebesaran Rabb 
kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) 
beranak)'. 10 ayat dari surat ash-Shaffaat, 3 
ayat dari akhir surat al-Hasyr, QULHUWALLAHU 
AHAD, dan 2 mu'awidzatain (al-Falaq dan an-
Naas). Kemudian orang Arab Badui itu bangun 
dan sembuh seakan-akan tidak menderita 
sakit." (HR. Ibnu Majah) 
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e. Surat al-Ikhlas 

عَ رَجُلًَ يَ قْرَأُ: قُلْ  ، أَنَّ رَجُلًَ سَيَ عَنْ أَبِي سَعييدٍ الخدُْريييي
دُهَا، فَ لَمَّ  ُ أَحَدٌ يُ رَديي ا أَصْبَحَ جَاءَ إيلََ رَسُولي اللََّّي هُوَ اللََّّ

لَيْهي وَسَلَّمَ فَذكََرَ ذَليكَ لَهُ، وكََأَنَّ الرَّجُلَ صَلَّى اُلل عَ 
اَ، فَ قَالَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اُلل عَلَيْهي وَسَلَّمَ:  يَ تَ قَالَُّ

لُ ثُ لُثَ القُرْآني » اَ لتََ عْدي هي إينََّّ ي بييَدي ي نَ فْسي  .«وَالَّذي
Dari Abu Sa'id al-Khudri: bahwa seorang laki-
laki mendengar seseorang yang membaca 
surat: "QUL HUWALLAHU AHAD." dan orang itu 
selalu mengulang-ngulangnya. Di pagi harinya, 
maka laki-laki itu pun segera menemui 
Rasulullah saw dan mengadukan mengenai 
seseorang yang ia dengar semalam membaca 
surat yang sepertinya ia menganggap sangat 
sedikit. Maka Rasulullah saw pun bersabda: 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya surat itu benar-benar menyamai 
sepertiga al-Qur’an." (HR. Bukhari) 

f. Al-Mu’awwidzatain 

َّ صَلَّى اُلل عَ  لَيْهي وَسَلَّمَ كَانَ إيذَا عَنْ عَائيشَةَ: أَنَّ النَّبي
مَا  يْهي، ثَُُّ نَ فَثَ فييهي لَةٍ جَََعَ كَفَّ هي كُلَّ ليَ ْ أَوَى إيلََ فيرَاشي
مَا: قُلْ هُوَ اللََُّّ أَحَدٌ وَقُلْ أَعُوذُ بيرَبيي الفَلَقي  فَ قَرَأَ فييهي

، ثَُُّ يََْسَحُ بِييمَا مَا اسْتَطاَعَ مي وَقُلْ أَعُوذُ بيرَ  نْ بيي النَّاسي
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نْ  هي وَمَا أقَْ بَلَ مي هي وَوَجْهي هي، يَ بْدَأُ بِييمَا عَلَى رَأْسي جَسَدي
هي يَ فْعَلُ ذَليكَ ثَلََثَ مَرَّاتٍ   .جَسَدي

Dari Aisyah: bahwa Nabi saw bila hendak 
beranjak ke tempat tidurnya pada setiap 
malam, beliau menyatukan kedua telapak 
tangannya, lalu meniupnya dan membacakan: 
"QULHUWALLAHU AHAD.." dan, "QUL 
`A'UUDZU BIRABBIL FALAQ..." serta, "QUL 
`A'UUDZU BIRABBIN NAAS.." Setelah itu, beliau 
mengusapkan dengan kedua tangannya pada 
anggota tubuhnya yang terjangkau olehnya. 
Beliau memulainya dari kepala, wajah dan pada 
anggota yang dapat dijangkaunya. Hal itu, 
beliau ulangi sebanyak 3 kali. (HR. Bukhari) 

g. Tasbih 

عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللي صَلَّى اُلل عَلَيْهي 
يلَتَاني فِي وَسَلَّمَ: كَليمَتَ  ، ثقَي يفَتَاني عَلَى اللييسَاني اني خَفي

هي، الْ  َمْدي : سُبْحَانَ اللي وَبِي ، حَبييبَ تَاني إيلََ الرَّحَْْني يزَاني مي
يمي   . سُبْحَانَ اللي الْعَظي

Dari Abu Hurairah ra: Nabi saw bersabda: "2 
kalimat ringan di lisan, berat di timbangan, dan 
disukai ar-Rahman yaitu Subhaanallahul'azhiim 
dan Subhanallah wabihamdihi." (HR. Bukhari 
Muslim) 

h. Hauqolah 
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، قَالَ: قَالَ لِي رَسُولُ اللي   عَنْ أَبِي مُوسَى الَْشْعَريييي
نْ كُنُوزي  صَلَّى اُلل عَلَيْهي وَسَلَّمَ: أَلَ أدَُلُّكَ عَلَى كَليمَةٍ مي

نْ كُنُوزي  -الْْنََّةي  ؟ فَ قُلْتُ: -الْْنََّةي أَوْ قَالَ: عَلَى كَنْزٍ مي
للي »بَ لَى، فَ قَالَ:   .«لَ حَوْلَ وَلَ قُ وَّةَ إيلَّ بَي

Dari Abu Musa al-Asy'ari, dia berkata: 
Rasulullah saw berkata kepadaku: "Maukah aku 
tunjukkan kepadamu salah satu 
perbendaharaan surga?” Saya menjawab; 
'Tentu ya Rasulullah? Rasulullah bersabda: Laa 
haula wala quwwata illaa billaah (Tiada daya 
dan upaya kecuali dengan pertolongan AIIah)." 
(HR. Muslim) 

3. Bid’ah Tradisi Dalam Tahlilan 

Setidaknya yang menjadi unsur bid’ah (bid’ah 
dalam tradisi)1 dalam kegiatan tahlilan meliputi dua 

                                                 
1 para ulama umumnya sepakat bahwa hukum asalnya 

adalah boleh, selama tidak ada unsur yang bertentangan 
dengan syariah. Di mana, bid’ah dalam tradisi dapat 
dihukumi haram dan makruh tergantung sejauh mana 
pelanggarannya terhadap syariah. 

Seperti jika masyarakat yang mentradisikan pesta 
pernikahan, namun di dalamnya terdapat perkara yang 
haram seperti suguhan khamer, hiburan birahi, dan 
semisalnya, maka bid’ah dalam tradisi ini dihukumi 
haram. 

Sedangkan jika bid’ah dalam tradisi tersebut terdapat unsur 
isrof (berlebih-lebihan) dan kesombongan, seperti 
berlebih-lebihan dalam makanan, minuman, dan 
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tradisi berikut: (1) tata cara, dan (2) waktu 
pelaksanaan. 

Sebagian tata cara, serta rangkaian bacaan-
bacaan tahlil yang terdiri dari sunnah-sunnah 
muthlaqoh sebagaimana disebutkan sebelumnya, 
memang tidak ditemukan contoh langsung dari 
Rasulullah saw. Hal inilah yang membuat kegiatan 
tahlilan dinilai sebagai bid’ah idhofiyyah. Demikian 
pula dari sisi sebagian waktu pelaksanaannya, 
hakikatnya juga tidak ditemukan contoh langsung 
dari Rasulullah saw.  

4. Hukum Melakukan Tahlilan 

Setelah meneliti hakikat dari tahlilan 
sebagaimana telah dijelaskan, maka dapat 
disimpulkan bahwa hukum dari tradisi tahlilan, 
terkait erat dengan hukum melakukan bid’ah 
idhofiyyah. 

Di mana menurut mayoritas ulama, khususnya 
dari kalangan al-Hanafiyyah, asy-Syafi’iyyah, al-
Hanabilah, dan muta’akhhirin al-Malikiyyah, 
bahwa bid’ah idhofiyyah dihukumi boleh, maka 

                                                 

berpakaian, maka hukumnya jatuh kepada hukum 
makruh. 

Namun para ulama berbeda pendapat, apakah hal baru 
dalam tradisi bisa disebut sebagai bid’ah secara syar’i?  

Bagi yang menerima pembagian bid’ah hasanah-sayyiah, 
tentunya tidak mempermasalahkan penyebutan perkara 
ini sebagai bid’ah. Namun bagi yang menolak pembagian 
tersebut, menolak hal baru dalam permasalahan ini 
dengan sebutan bid’ah. Atau, kalaupun mereka 
menerima penyebutan bid’ah, hal ini dikatagorikan bid’ah 
secara bahasa saja, bukan secara syariah. 
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pada dasarnya melakukan tahlilan juga dihukumi 
boleh. 

Sedangkan bagi sebagian ulama seperti 
sebagian al-Malikiyyah dan al-Hanabilah yang 
menolak bid’ah idhofiyyah, maka dapat 
disimpulkan bahwa mereka pun pada dasarnya 
akan menolak pula tradisi tahlilan ini.2 

Namun terlepas itu semua, perkara bid’ah 
idhofiyyah termasuk masalah khilafiyyah yang 
semestinya dapat disikapi secara bijak dan lapang 
dada. Dan karenanya, sungguh amat disayangkan, 
jika masalah-masalah semacam ini malah menjadi 
sebab terjadinya perpecahan di tengah umat. 
Terlebih, jika sampai terlontar kata-kata yang 
kurang tepat, seperti tuduhan kafir, fasik, ahli 
bid’ah, menyelisihi sunnah Rasulullah, 
menyimpang, sesat, dan semisalnya.  

Allahu al-musta’an. 

5. Mengeraskan Suara 

Di antara kritik yang dilontarkan oleh pihak yang 
menolak tradisi tahlilan adalah bahwa tradisi ini 
selalu dilakukan dengan bacaan doa dan zikir yang 
bersuara keras.  

Padahal dalam al-Qur’an, jelas Allah swt 
memerintahkan untuk berzikir dengan suara yang 
lembut, sebagaimana firman-Nya: 

َ أَوي ادْعُوا ا لرَّحَْْنَ أَيَا مَا تَدْعُوا فَ لَهُ الَْسََْاءُ قُلي ادْعُوا اللََّّ
                                                 

2 Lihat tulisan penulis tentang bid’ah idhofiyyah dalam 
buku, “Sunnah Vs Bid’ah: Apakah Hukum Syariah?.” 
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اَ وَابْ تَغي بَيَْْ  الْحُسْنََ وَلَ تََْهَرْ بيصَلََتيكَ وَلَ تَُّافيتْ بِي
 ذَليكَ سَبييلًَ 

Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-
Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu 
seru, Dia mempunyai al-asmaa al-husna (nama-
nama yang terbaik) dan janganlah kamu 
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah 
jalan tengah di antara kedua itu." (QS. al-Isra’: 
110) 

يفَةً وَدُونَ الْْهَْ وَاذكُْرْ رَبَّكَ فِي نَ فْ  كَ تَضَرُّعًا وَخي نَ سي ري مي
لْغُدُويي وَالْْصَ  نَ الْغَافيلييَْ الْقَوْلي بَي  الي وَلَ تَكُنْ مي

Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan 
dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi 
dan petang, dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang lalai. (QS. al-A’raf: 205). 

Dan dalam hadits juga disebutkan: 

عَنْ أَبِي سَعييدٍ، قاَلَ: اعْتَكَفَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللُ 
رَاءَةي،  لْقي عَهُمْ يََْهَرُونَ بَي ، فَسَمي دي عَلَيْهي وَسَلَّمَ فِي الْمَسْجي

تَْْ، وَقَالَ: فَ  كُلَّكُمْ مُنَاجٍ رَبَّهُ، فَلََ   أَلَ إينَّ »كَشَفَ السيي
يَنَّ بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا، وَلَ يَ رْفَعْ بَ عْضُكُمْ عَلَى بَ عْضٍ يُ ؤْذي 

رَاءَةي  لََةي »، أَوْ قَالَ: «فِي الْقي   «فِي الصَّ
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Dari Abu Sa'id, dia berkata: "Rasulullah saw 
beri'tikaf di Masjid, lalu beliau menedengar 
mereka (para sahabat) mengeraskan bacaan 
(al-Qur'an) mereka. kemudian beliau membuka 
tirai sambil bersabda: "Ketahuilah, 
sesungguhnya kalian tengah berdialog dengan 
Rabb, oleh karena itu janganlah sebagian yang 
satu mengganggu sebagian yang lain dan 
jangan pula sebagian yang satu mengeraskan 
terhadap sebagian yang lain di dalam membaca 
(al-Qur'an) atau dalam shalatnya." (HR. Abu 
Dawud) 

Jawaban: 

Memang tidak dipungkiri akan adanya dalil-dalil 
yang mengesankan agar dalam berzikir hendaknya 
tidak dengan suara yang keras. Namun, dalam 
memahami dalil-dalil syariat dan pandangan para 
ulama, tidak bisa dengan cara mengambil satu dalil 
dan membuang dalil yang lain. 

Sebab selain adanya dalil tentang larangan 
berzikir dengan suara yang keras, ada pula dalil 
yang menunjukkan kebolehannya. Di antaranya 
hadist-hadits berikut: 

يَْ »: قَالَ  ابْنَ عَبَّاسٍ عَن  لذييكْري حي أَنَّ رَفْعَ الصَّوْتي بَي
يي  نَ الْمَكْتُوبةَي، كَانَ عَلَى عَهْدي النَّبي يَ نْصَريفُ النَّاسُ مي

كُنْتُ أَعْلَمُ »وَقَالَ ابْنُ عَبَّاسٍ: « وَسَلَّمَ صَلَّى اللُ عَلَيْهي 
عْتُهُ   )متفق عليه( «إيذَا انْصَرَفُوا بيذَليكَ، إيذَا سَيَ
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Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: Sesungguhnya 
mengeraskan suara dalam berdzikir setelah 
orang selesai menunaikah shalat fardlu, terjadi 
di zaman Nabi saw. Ibnu Abbas juga 
mengatakan: Aku mengetahui bahwa mereka 
telah selesai dari shalat itu karena aku 
mendengarnya. (HR. Bukhari Muslim) 

أَخْرجََ الْبُخَارييُّ عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللََّّي 
ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ:  ي يَ قُولُ »صَلَّى اللََّّ ُ: أَنََ عينْدَ ظَنيي عَبْدي  اللََّّ

، فَإينْ ذكََرَنِي فِي  ، وَأَنََ مَعَهُ إيذَا ذكََرَنِي هي ذكََرْتهُُ  بِي نَ فْسي
نْ  ي، وَإينْ ذكََرَنِي فِي مَلٍََ ذكََرْتهُُ فِي مَلٍََ خَيٍْْ مي « هُ فِي نَ فْسي

 وَالذييكْرُ فِي الْمَلََي لَ يَكُونُ إيلَّ عَنْ قال السيوطي: 
 جَهْرٍ.

Imam Bukhari meriwayatkan (dengan 
sanadnya) dari Abu Hurairah ra, berkata: Nabi 
saw bersabda: Allah berfirman: "Aku berada 
dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu 
bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia 
mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku 
mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia 
mengingat-Ku dalam perkumpulan, maka Aku 
mengingatnya dalam perkumpulan yang lebih 
baik daripada mereka …” (HR. Bukhari) Imam 
as-Suyuthi berkata: Zikir dalam perkumpulan, 
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tidak akan tampak kecuali dengan dikeraskan.3 

Di samping itu, Nabi saw sendiri kadangkala 
melakukannya dengan suara yang keras dan 
kadangkala dengan suara yang lirih. 

ُ :  عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ أنََّهُ قَالَ  يي صَلَّى اللََّّ كَانَتْ قيرَاءَةُ النَّبي
للَّيْلي يَ رْفَعُ طَوْرًا  ضُ طَوْرًاعَلَيْهي وَسَلَّمَ بَي  .وَيََْفي

Dari Abu Hurairah, dia berkata: "Bacaan Nabi 
saw dalam shalat malam, terkadang beliau 
mengeraskan suara dan terkadang 
melirihkannya." (HR. Abu Dawud) 

Berdasarkan dalil-dalil di atas (antara isyarat 
larangan zikir dengan suara keras dan kebolehan 
zikir dengan suara keras), imam as-Suyuthi 
menjelaskan bahwa semua bentuk zikir tersebut 
dibolehkan tergantung pada kondisi masing-
masing orang yang berzikir.4  

Bahkan imam asy-Syawkani (w. 1250 H) menulis 
satu risalah khusus tentang perkumpulan zikir yang 
dikeraskan (al-Ijtima’ ala adz-Dzikr wa al-Jahr bihi) 
dalam kumpulan fatwanya, dan menyimpulkan 
bahwa zikir keras maupun lirih, semuanya 
disyariatkan dalam Islam. Asy-Syawkani menulis: 

هذا ما حُصر من الْيَت القرآنية عند الطلَع عند 
                                                 

3 Imam as-Suyuthi menyebutkan dalam kitab al-Hawi li al-
Fatawi sekitar 25 hadits yang menjadi dasar bolehnya 
berzikir dengan suara keras. (as-Suyuthi, al-Hawi li al-
Fatawa, hlm. 466-470). 

4 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 466. 
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 ، وليس فيها تقييدُ الذكر بجهرٍ أو إسرارٍ، هذا السؤالي
أو رفعي صوتٍ أو خفضٍ، أو فِ جَع أو فِ انفرادٍ، 

. فأفاد ذلك مشروعيةي   الكليي
Ini adalah himpunan ayat-ayat al-Qur’an, ketika 
melihat pertanyaa ini (tentang perkumpulan 
zikir yang dikeraskan). Di mana dalam ayat-ayat 
tersebut, tidak ada pembatasan zikir dengan 
cara mengeraskan maupun melirihkannya. Atau 
meninggikan suara maupun memelankannya. 
Atau secara bersama-sama maupun sendirian. 
Maka ayat-ayat tersebut memberikan 
pengertian akan disyariatkannya semua bentuk 
zikir tersebut.5 

Sedangkan, hasil kompromi antara dalil-dalil 
yang dikesankan bertentangan di atas, disimpulkan 
sebagaimana berikut: 

Pertama: zikir yang keras menjadi terlarang, jika 
memang dapat menganggu orang yang sedang 
beristirahat pada waktu yang memang umumnya 
digunakan untuk istirahat, atau mengganggu orang 
yang sedang shalat, pada waktu yang memang 
umumnya digunakan untuk shalat. Adapun diluar 
kondisi tersebut, maka tetap dibolehkan, bahkan 
dianjurkan untuk mengeraskan zikir.  

Imam as-Suyuthi menjelaskan, dengan 

                                                 
5 Muhammad bin Ali asy-Syawkani, al-Fath ar-Rabbani min 

Fatawa al-Imam asy-Syawkani, (Shana’: Maktabah al-Jalil 
al-Jadid, t.th), hlm. 12/5945). 
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mengutip pandangan imam an-Nawawi: 

خْفَاءَ أفَْضَلُ  نَّ الْْي نَ هُمَا بَيَ حَيْثُ وَقَدْ جَََعَ النووي بَ ي ْ
خَافَ الريييََءَ أَوْ تََذََّى بيهي مُصَلُّونَ أَوْ نييَامٌ، وَالَْْهْرُ 

َنَّ  َنَّ الْعَمَلَ فييهي أَكْثَ رُ وَلي فَائيدَتهَُ أفَْضَلُ فِي غَيْْي ذَليكَ؛ لي
نََّهُ يوُقيظُ قَ لْبَ الْقَاريئي  عييَْ، وَلي امي ى إيلََ السَّ تَ تَ عَدَّ

وْمَ وَيََْمَعُ هَََّهُ إيلََ  كْري وَيَصْريفُ سََْعَهُ إيليَْهي وَيَطْرُدُ الن َّ  الْفي
، وَقَالَ بَ عْضُهُمْ  : يُسْتَحَبُّ الْْهَْرُ وَيزَييدُ فِي النَّشَاطي

رَاءَةي  سْرَارُ  بيبَ عْضي الْقي رَّ قَدْ يََلَُّ  وَالْْي َنَّ الْمُسي هَا؛ لي بيبَ عْضي
رُ قَدْ يَ  ، وَالْْاَهي لَْْهْري . فَ يَأْنَسُ بَي سْرَاري لْْي كيلُّ فَ يَسْتَْييحُ بَي

، انْ تَ هَى، وكََذَليكَ نَ قُولُ فِي الذييكْري عَلَى هَذَ  يلي فْصي ا الت َّ
يثي   .وَبيهي يََْصُلُ الَْْمْعُ بَيَْْ الَْحَادي

Imam Nawawi telah mengkompromikan antara 
dalil-dalil tersebut dan menyimpulkan bahwa 
melirihkan bacaan al-Qur’an lebih utama jika 
dikhawatirkan munculnya riya’ atau 
mengganggu orang yang sedang shalat dan 
beristirahat. Adapun dengan mengeraskannya, 
maka lebih utama di luar kondisi tersebut. 
Sebab dalam bacaa yang dikeraskan, terdapat 
usaha yang lebih. Dan dapat memberikan 
faidah bagi yang mendengarkan serta 
membangunkan hati pembacanya, dengan 
menggabungkan antara hati dan pikiran. Di 
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samping itu, dapat pula memfokuskan 
pendengaran, menghilangkan kantuk, dan 
menguatkan semangat. Sebagian orang 
berkata: dianjurkan membaca dengan keras 
dalam suatu kondisi, dan dianjurkan untuk 
dilirihkan pada kondisi yang lain. Sebab orang 
yang melirihkan bacaan al-Qur’an, akan dapat 
bosan dan dikuatkan semangatnya dengan 
dikeraskan. Begitu pula dengan mengeraskan 
suara, dapat membuat letih, dan diringankan 
dengan bacaa yang lirih. As-Suyuthi 
menambahkan: demikian pula dalam berzikir.6 

Kedua: Adapun QS. al-Isra’ ayat 110 yang 
memerintahkan untuk membaca al-Qur’an atau 
zikir dengan suara yang tidak keras dan juga tidak 
pelan, dijelaskan oleh as-Suyuthi dengan tiga 
jawaban: 

Pertama: QS. al-Isra’ ayat 110 adalah ayat 
makkiyyah, yang turun saat fase dakwah di 
Mekkah. Di mana ayat ini menjelaskan bahwa jika 
al-Qur’an dibaca dengan suara yang keras, lalu 
didengar oleh orang-orang musyrik, maka hal itu 
akan menyebabkan munculnya hinaan mereka 
terhadap al-Qur’an.  

Maka secara preventif (sadd adz-dzari’ah), 
hendaknya tidak dibaca dengan keras. Hal ini 
sebagaimana Allah melarang untuk menghina 
sesembahan mereka berupa berhala dalam QS. al-
An’am: 108, agar tidak berakibat pada penghinaan 
mereka terhadap Allah swt. Namun, hadits-hadits 

                                                 
6 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 470. 
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yang menganjurkan pembacaan zikir secara keras, 
sudah tidak lagi dalam kondisi sebagaimana 
turunnya QS. al-Isra’: 110, sebab Rasulullah saw 
dan para shahabat sudah berada di Madinah.7 

Imam Ibnu Katsir menjelaskan sebab turun ayat 
ini:8 

كََّ  وَارٍ بِي هي الْْيةَُ وَهُوَ مُت َ  .ةَ عَني ابْني عَبَّاسٍ قَالَ: نَ زَلَتْ هَذي
عَ  ا سَيَ ، فَ لَمَّ لْقُرْآني صْحَابيهي رَفَعَ صَوْتَهُ بَي كَانَ إيذَا صَلَّى بَيَ
ذَليكَ الْمُشْريكُونَ سَبُّوا الْقُرْآنَ، وَسَبُّوا مَنْ أنَْ زَلَهُ، وَمَنْ 

قَالَ اللََُّّ تَ عَالََ لينَبييييهي صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي جَاءَ بيهي. قاَلَ: ف َ 
رَاءَتيكَ فيسمع  وَسَلَّمَ: }وَل تََْهَرْ بيصَلَتيكَ{ أَيْ: بيقي

اَ{ عَنْ  المشركون فيسبوا القرآن }وَل تُّاَفيتْ بِي
عُهُمُ الْقُرْآنَ حَتََّّ يََْخُذُوهُ عَنْكَ  أَصْحَابيكَ فَلََ تُسْمي

   ذَليكَ سَبييلَ{.}وَابْ تَغي بَيَْْ 

يثي أَبِي بيشْرٍ جَعْفَري  نْ حَدي يحَيْْي مي أَخْرَجَاهُ فِي الصَّحي
اكُ عَني ابْني عَبَّاسٍ،  بْني إييََسٍ، بيهي وكََذَا رَوَى الضَّحَّ
ينَةي، سَقَطَ ذَليكَ، يَ فْعَلُ  ا هَاجَرَ إيلََ الْمَدي وَزَادَ: "فَ لَمَّ

                                                 
7 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 471. 
8 Ismail bin Umar Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an 

al-Azhim, (t.t: Dar Thayyibah, 1420/1999), cet. 2, hlm. 
5/128-129. 
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 أَيَّ ذَليكَ شَاءَ".
Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ayat ini (QS. al-
Isra’: 110) turun ketika Rasululah saw 
berdakwah secara sembunyi-sembunyi di 
Makkah. Beliau apabila shalat mengimami para 
sahabatnya maka beliau mengangkat suaranya 
dengan bacaan al-Qur'an. Sedangkan kaum 
musyrikin apabila mendengar hal tersebut 
maka mereka mencela al-Qur'an, dan yang 
menurunkannya (Allah dan Jibril), dan yang 
membawanya (Muhammad). Maka Allah 
berfirman kepada nabi-Nya saw, (Janganlah 
kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu) 
sehingga orang-orang musyrik mendengar 
bacaanmu, dan mereka mencela al-Qur’an, 
(dan janganlah kamu merendahkannya) dari 
para sahabatmu, hingga mereka tidak dapat 
mendengar al-Qur’an, untuk mengambilnya 
darimu. (dan usahakanlah jalan pertengahan 
antara hal tersebut; antara keras dan pelan). 

Hadits ini diriwayatkan di dalam ash-Shahihaini 
(Bukhari Muslim) dari riwayat Abu Bisyr Ja’far 
bin Iyas. Demikian pula diriwayatkan oleh adh-
Dhahhak dari Ibnu Abbas, dengan tambahan: 
“Dan saat Nabi saw hijrah ke Madinah, 
gugurlah ketentuan tersebut, dan membaca al-
Qur’an bisa dilakukan dengan cara apapun.” 

Kedua: Larangan bersuara keras saat zikir 
diarahkan pada saat al-Qur’an sedang dibaca. 
Sebagaimana Allah memerintahkan saat al-Qur’an 
dibaca, maka hendaknya didengarkan. Sedangkan 
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zikir tetap bisa dilakukan dengan hati dan suara 
yang lirih saat al-Qur’an dibaca. 

As-Suyuthi menjelaskan: 

هُمْ عَبْدُ الرَّحَْْني بْنُ زَيْدي  ن ْ ريينَ، مي نَ الْمُفَسيي أَنَّ جَََاعَةً مي
بْني أَسْلَمَ شَيْخُ مالك، وَابْنُ جَرييرٍ حَْلَُوا الْْيةََ عَلَى 

اكيري حَالَ قيرَا ، وَأنََّ الذَّ لذييكْري عَلَى ءَةي الْقُرْآني رَ لَهُ بَي هُ أمُي
يمًا ليلْ  فَةي تَ عْظي هي الصيي قُرْآني أَنْ تُ رْفَعَ عينْدَهُ الَْصْوَاتُ، هَذي

عُوا لَهُ وَيُ قَوييييهي اتييصَالََُ  ا بيقَوْليهي: }وَإيذَا قرُيئَ الْقُرْآنُ فَاسْتَمي
تُوا{ ]العراف:  ا أمََ 204وَأنَْصي رَ [ قُ لْتُ: وكََأنََّهُ لَمَّ

خْلََدَ إيلََ الْبَطاَلَ  نْ ذَليكَ الْْي يَ مي نْصَاتي خَشي لْْي ةي، فَ نَ بَّهَ بَي
كُوتي بَي  لسُّ للييسَاني إيلَّ أَنَّ عَلَى أنََّهُ وَإينْ كَانَ مَأْمُورًا بَي

لْقَلْبي بََقٍ حَتََّّ لَ يَ غْفُلَ عَنْ ذيكْري  تَكْلييفَ الذييكْري بَي
نَ الْغَافيلييَْ{اللََّّي، وَليذَا خَتَمَ الْْ   يةََ بيقَوْليهي: }وَلَ تَكُنْ مي

Sejumlah ahli tafsir seperti gurunya Imam Malik 
yaitu Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan juga 
Ibnu Jarir, mengarahkan ayat larangan zikir 
dengan keras, saat al-Qur’an dibaca. Sebagai 
bentuk ta’zim terhadap ayat al-Qur’an, 
sebagaimana firman Allah swt: “Dan apabila 
dibacakan al-Quran, maka dengarkanlah baik-
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar 
kamu mendapat rahmat.” (QS. al-A’raf: 204). 
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Aku (as-Suyuthi) berkata: Seakan saat Allah 
memerintahkan untuk diam (saat mendengar 
al-Qur’an), hal itu akan menyebabkan 
kebosanan, maka lalu Allah mengingatkan 
(pada ayat berikutnya), meskipun delam kondisi 
lisan yang diam, namun perintah berzikir 
dengan hati tetap dilakukan, hingga tidak lalai 
dalam mengingat Allah. Dan karenanya Allah 
menutup ayat ini dengan firmannya, “dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai.” (QS. al-A’raf: 205).9  

Ketiga: Sebagian kalangan Sufi menilai bahwa 
zikir dengan suara lirih dikhususkan bagi Rasulullah 
saw. Sedangkan bagi umatnya, tetap dianjurkan 
dengan bersuara keras. Sebab, hati manusia 
senantiasa lalai dan terserang was-was, di mana 
suara keras bisa menjadi perantara untuk 
menghilangkannya. Dan tentunya hal ini berbeda 
dengan Nabi saw.  

Dalam hal ini, as-Suyuthi menyetujui pandangan 
ini sembari menguatkannya dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Mu’adz bin Jabal, 
di mana Nabi saw bersabda: 

رَاءَتيهي؛ فإَينَّ » للَّيْلي فَ لْيَجْهَرْ بيقي نْكُمْ بَي مَنْ صَلَّى مي
نِي  رَاءَتيهي، وَإينَّ مُؤْمي الْمَلََئيكَةَ تُصَلييي بيصَلََتيهي وَتَسْمَعُ ليقي

ينَ يَكُونوُنَ فِي الَْوََا يْاَنهَُ مَعَهُ فِي مَسْكَنيهي الْيْنيي الَّذي ءي وَجي

                                                 
9 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 471. 



Halaman 29 of 71 

 

َهْريهي سْتَمي هي وَيَ يُصَلُّونَ بيصَلََتي  عُونَ قيرَاءَتَهُ، وَإينَّهُ يَ نْطَريدُ بجي
اقُ الْيْنيي  وري الَّتِي حَوْلَهُ فُسَّ رَاءَتيهي عَنْ دَاريهي وَعَني الدُّ بيقي

يْي  يَاطي  «وَمَرَدَةُ الشَّ

Siapapun di antara kalian yang mendirikan 
shalat di malam hari, maka hendaknya 
mengeraskan suaranya. Sebab Malaikat ikut 
shalat bersama dengan shalatnya, dan 
mendengarkan bacaannya. Demikian pula 
orang-orang beriman dari golongan jin yang 
ikut shalat bersamanya, serta tetangganya 
yang ikut mendengarkan bacaannya. Dan 
bacaannya yang keras tersebut, dapat mengusir 
dari rumahnya dan rumah-rumah tetangganya 
dari jin yang fasiq dan setan-setan yang 
durhaka. (HR. al-Bazzar).10 

6. Doa Bersama dan Mengamininya 

Di samping kritik atas aktifitas zikir yang 
dikeraskan, pihak yang menolak juga melontarkan 
kritikan bahwa doa bersama yang dilakukan dalam 
tradisi ini sebagai amalan bid’ah yang tidak 
berdasar. Sebab, doa bersama dengan cara satu 
orang berdoa dan yang lain mengamininya, hanya 
disyariatkan pada kondisi khusus seperti saat 
istisqa’ (meminta hujan) ataupun qunut witir dan 
nazilah.  

Adapun jika tidak ditemukan adanya contoh doa 
bersama dari Rasulullah saw seperti dalam tradisi 

                                                 
10 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 471. 
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kenduri, maka hal ini termasuk bid’ah. 

Jawaban: 

Sebagaimana dimaklumi bahwa doa; memohon 
sesuatu kepada Allah, termasuk ibadah yang 
sangat agung, di mana tidak ada satu pun muslim 
yang mengingkarinya. 

Di samping itu doa bersama sebagaimana telah 
dijelaskan, telah pula disyariatkan oleh Nabi saw 
dalam banyak kondisi.  

Hanya saja, apakah jika kondisi tertentu di mana 
tidak ada contoh langsung dari Rasulullah saw 
untuk berdoa bersama, otomatis menjadi 
terlarang?.  

Tentu jawabnya, selama tidak ada larangan dari 
Nabi, maka hukum asalnya boleh saja dilakukan. 
Sebab sebagaimana zikir yang merupakan ibadah 
muthlak; boleh dilakukan secara sendiri-sendiri 
maupun berjama’ah, maka demikian pula dalam 
berdoa. Bahkan tata cara doa berjama’ah ini 
diajarkan oleh Nabi dalam banyak moment yang 
mengisyaratkan bahwa hal itu boleh dilakukan 
dalam moment apapun. Dan karenanya, menuduh 
doa bersama sebagai bid’ah adalah tuduhan yang 
mengada-ada. 

Setidaknya ada beberapa argumentasi untuk 
menegaskan bahwa doa bersama, ataupun 
mengamini doa orang lain, merupakan bagian dari 
Syariat Islam. 

Pertama: doa bersama adalah amalan para Nabi, 
yang Allah anjurkan untuk kita ikuti. Di dalam al-
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Qur’an Allah menceritakan doa bersama antara 
Nabi Musa as dan Nabi Harun as. Di mana Nabi 
Musa yang melantunkan doa, dan Nabi Harun yang 
mengamininya. 

يبَتْ دَعْوَتُكُمَا يمَا وَلَ تَ تَّبيعَانيي سَبييلَ  قَالَ قَدْ أُجي فَاسْتَقي
ينَ   لَ يَ عْلَمُونَ  الَّذي

AlIah berfirman: "Sesungguhnya telah 
diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab 
itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus 
dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan 
orang-orang yang tidak mengetahui". (QS. Yunus: 
89). 

Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) menulis dalam 
tafsirnya: 

دُ بْنُ  قَالَ أبَوُ الْعَالييَةي، وَأبَوُ صَاليحٍ، وَعيكْريمَةُ، وَمَُُمَّ
نَ  ، وَالرَّبييعُ بْنُ أنََسٍ: دَعَا مُوسَى وأمَّ يُّ كَعْبٍ الْقُرَظي

يْي آهَارُونُ، أَيْ: قَدْ  نْ تَدْمي نَاكُمَا فييمَا سَألَْتُمَا مي لي  أَجَب ْ
 فيرْعَوْنَ.

Berkata Abu al-‘Aliyyah, Abu Shalih, Ikrimah, 
Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi, dan ar-Rabi’ 
bin Anas: Musa berdoa dan Harun 
mengamininya. Maksudnya, Kami (Allah) telah 
mengabulkan apa yang kalian (Musa dan 
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Harun) minta dari kebinasaan Fir’aun.11 

Kedua: doa bersama adalah sunnah Rasulullah 
saw, yang senantiasa beliau lakukan bersama para 
shahabat selepas dari majlis ilmu. Di mana Nabi 
saw yang membaca doa, dan shahabat yang 
mengamininya. 

ُ عَنْ ابْنَ عُمَرَ، قَالَ: قَ لَّمَا كَانَ رَسُولُ اللََّّي صَ  لَّى اللََّّ
نْ مََْليسٍ حَتََّّ  ؤَُلََءه عَلَيْهي وَسَلَّمَ يَ قُومُ مي يَدْعُوَ بِه

َصْحَابههه  نْ خَشْيَتيكَ »: الدَّعَوَاته لِه مْ لنََا مي اللَّهُمَّ اقْسي
يكَ، وَ  نَ نَا وَبَيَْْ مَعَاصي نْ طاَعَتيكَ مَا تُ بَ لييغُنَا مَا يََُولُ بَ ي ْ مي

نَ اليَ  تَكَ، وَمي يبَاتي بيهي جَن َّ نَا مُصي يْي مَا تُُوَيينُ بيهي عَلَي ْ قي
نْ يَا، وَ  تَ نَا، الدُّ سََْاعينَا وَأبَْصَارينََ وَقُ وَّتينَا مَا أَحْيَ ي ْ مَتييعْنَا بَيَ

نَّا، وَاجْعَلْ ثََْرَنََ عَلَى مَنْ ظلََ  مَنَا، وَاجْعَلْهُ الوَاريثَ مي
ينينَا، وَانْصُرْنََ عَلَى مَنْ عَادَانََ، وَلَ تََْعَلْ مُ  يبَ تَ نَا فِي دي صي

نْ يَا أَكْبََ  نَا، وَلَ تُسَلييطْ وَلَ تََْعَلي الدُّ لَغَ عيلْمي نَا وَلَ مَب ْ  هََيي
نَا مَنْ لَ يَ رْحَْنَُا   «عَلَي ْ

Dari Ibnu Umar, ia berkata: jarang Rasulullah 
saw berdiri dari majelis kecuali beliau berdoa 
dengan doa-doa ini untuk para sahabatnya: Ya 
Allah, curahkanlah kepada kepada kami rasa 

                                                 
11 Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, hlm. 

4/291. 
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takut kepadaMu yang menghalangi kami dari 
bermaksiat kepadaMu, dan ketaatan 
kepadaMu yang mengantarkan kami kepada 
SurgaMu, dan curahkanlah keyakinan yang 
meringankan musibah di dunia. Berilah 
kenikmatan kami dengan pendengaran kami, 
penglihatan kami, serta kekuatan kami selama 
kami hidup, dan jadikan itu sebagai warisan dari 
kami, dan jadikan pembalasan atas orang yang 
menzhalimi kami, dan tolonglah kami melawan 
orang-orang yang memusuhi kami, dan 
janganlah Engkau jadikan musibah kami pada 
agama kami, dan jangan Engkau jadikan dunia 
sebagai impian kami terbesar, serta 
pengetahuan kami yang tertinggi, serta jangan 
engkau kuasakan atas kami orang-orang yang 
tidak menyayangi kami). (HR. Tirmizi, Ibnu 
Sunni, dan Hakim) 

Ketiga: Rasulullah saw menganjurkan para 
shahabat untuk mengamini doa shahabat lainnya. 
Dan hal itu, beliau contohkan sendiri. 

د بْنَ قَ يْسي بْني مََْرَمَةَ  أَنَّ رَجُلًَ جَاءَ زَيْدَ بْنَ  :عَنْ مَُُمَّ
بِي  ثََبيتٍ فَسَألََهُ عَنْ شَيْءٍ، فَ قَالَ لَهُ زَيْدٌ: عَلَيْكَ بَيَ
دي  نَا أَنََ وَأبَوُ هُرَيْ رَةَ وَفُلََنٌ فِي الْمَسْجي هُرَيْ رَةَ، فَإينَّهُ بَ ي ْ

نَا عَالََ، وَنَذْكُرُ رَب َّنَا خَرجََ عَلَي ْ ذَاتَ يَ وْمٍ نَدْعُو اللَََّّ ت َ 
نَا، قَالَ:  رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اللُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ حَتََّّ جَلَسَ إيليَ ْ

نَا، فَ قَالَ:  تُمْ فييهي »فَجَلَسَ وَسَكَت ْ ي كُن ْ « . عُودُوا ليلَّذي
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بي قَ بْلَ أَبِي هُرَيْ رَ  ةَ، وَجَعَلَ قَالَ زَيْدٌ: فَدَعَوْتُ أَنََ وَصَاحي
نُ عَلَى دُعَائينَا، رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اُلل  عَلَيْهي وَسَلَّمَ يُ ؤَميي

ثْلَ  قَالَ: ثَُُّ دَعَا أبَوُ هُرَيْ رَةَ فَ قَالَ: اللَّهُمَّ إينِيي أَسْألَُكَ مي
، وَأَسْألَُكَ عيلْمًا لَ  بَايَ هَذَاني ي سَألََكَ صَاحي الَّذي

اللََّّي صَلَّى اُلل عَلَيْهي وَسَلَّمَ:  يُ نْسَى، فَ قَالَ رَسُولُ 
يَْ » َ عيلْمًا « آمي ، فَ قُلْنَا: يََ رَسُولَ اللََّّي، وَنََْنُ نَسْأَلُ اللََّّ

يُّ »لَ يَ نْسَى فَ قَالَ:  وْسي اَ الدَّ   «سَبَ قَكُمَا بِي
Dari Muhammad bin Qais bin Makhramah: 
bahwa seorang laki-laki mendatangi Zaid bin 
Tsabit, lalu menanyakan tentang sesuatu. Zaid 
berkata: kamu bertanya kepada Abu Hurairah 
saja. Karena ketika kami, Abu Hurairah dan si 
fulan di masjid, kami berdoa dan berzikir kepada 
Allah. Tiba-tiba Rasulullah saw keluar kepada 
kami, sehingga duduk bersama kami, lalu kami 
diam. Maka Nabi saw bersabda: kembalilah 
kepada apa yang kalian lakukan. Zaid berkata: 
lalu aku dan temanku berdoa sebelum Abu 
Hurairah, dan Nabi saw membaca aamiin atas 
doa kami. Kemudian Abu Hurairah berdoa: ya 
Allah aku memohon kepada-Mu seperti yang 
dimohonkan kedua temanku. Dan aku 
memohon kepada-Mu ilmu pengetahuan yang 
tidak akan dilupakan. Lalu Rasulullah saw 
bersabda: aamiin. Lalu kami berkata: ya 
Rasulullah kami juga memohon ilmu 
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pengetahuan yang tidak akan dilupakan. Lalu 
Nabi saw bersabda: kalian telah didahului oleh 
laki-laki suku Daus (Abu Hurairah). (HR. Nasai, 
Hakim, dan Thabrani). 

Keempat: Rasulullah saw mengajarkan bahwa 
doa bersama merupakan salah satu wasilah untuk 
diijabah oleh Allah swt. 

عْوَةي، عَنْ حَبييبي بْني مَسْلَمَةَ ا ، وكََانَ مََُابَ الدَّ هْريييي لْفي
عْتُ رَسُولَ اللََّّي صَلَّى اُلل عَلَيْهي وَسَلَّمَ يَ قُولُ:  قَالَ: سَيَ

نُ الْبَ عْضُ، إيلَّ لَ » عُ مَلٌََ فَ يَدْعُو بَ عْضُهُمْ، وَيُ ؤَميي يََْتَمي
 . «أَجَابَِمُُ اللََُّّ 

Dari Habib bin Maslaham al-Fihri –beliau 
seorang yang dikabulkan doanya-, ia berkata: 
aku mendengar Rasulullah saw bersabda: 
“Tidaklah berkumpul suatu kaum, lalu sebagian 
mereka berdoa, dan sebagian yang lain 
mengamininya, kecuali Allah pasti 
mengabulkan doa mereka.” (HR. Thabrani dan 
Hakim).12 

اعيي وَالْمُؤمن شريكان فِي قال:  ابْن عَبَّاسعن  الدَّ
  الْجر

                                                 
12 Imam Hakim berkata dalam al-Mustadrak bahwa hadits 

ini shahih sesuai persyaratan Muslim. Sedangkan al-Hafiz 
al-Haitsami berkata dalam Majma’ az-Zawaid bahwa para 
perawi hadits ini adalah perawi hadits shahih, kecuali Ibnu 
Lahi’ah, seorang yang hadistnya bernilai hasan. 



Halaman 36 of 71 

 

Ibnu Abbas berkata: orang yang berdoa dan 
yang mengamininya, sama-sama mendapatkan 
pahala. (HR. Dailami).13 

Kelima: bacaan aamiin (ta’min) saat doa 
bersama termasuk keistimewaan umat Rasulullah 
saw. Dan tidak dimiliki umat sebelum beliau, 
hingga membuat orang-orang Yahudi iri kepada 
umat Islam. 

يي صَلَّى اللُ عَنْ أنََس بْنَ مَاليكٍ  يَ قُولُ: كُنَّا عينْدَ النَّبي
صَالً »عَلَيْهي وَسَلَّمَ جُلُوسًا، فَ قَالَ:  إينَّ اللَََّّ أَعْطاَنِي خي

هي الخيْصَالُ ، «ثَلََثةًَ  نْ جُلَسَائيهي: وَمَا هَذي فَ قَالَ رَجُلٌ مي
أَعْطاَنِي صَلََةً فِي الصُّفُوفي »يََ رَسُولَ اللََّّي؟ قَالَ: 

يَْ وَأَ  يَّةُ أَهْلي الْْنََّةي، وَأَعْطاَنِي التَّأْمي اَ لتََحي يَّةَ إينََّّ عْطاَنِي التَّحي
نَ النَّبيييييَْ ق َ  هي أَحَدًا مي ُ أَعْطَى وَلََْ يُ عْطي بْلُ إيلَّ أَنْ يَكُونَ اللََّّ

نُ هَارُونُ   14.«هَارُونَ، يَدْعُو مُوسَى وَيُ ؤَميي
                                                 

13 Syirawaih bin Syahrudar Abu Syuja’ ad-Dailami (w. 509 H), 
al-Firdaus bi Ma’tsur al-Khithab, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1406/1986), hlm. 2/225.  

14 Al-Hafiz Ibnu Hajar al-‘Asqalani berkata dalam al-
Mathalib al-‘Aliyyah (hlm. 476), bahwa al-Hafiz Ibnu 
Khuzaimah meriwayatkannya dan berkata bahwa hadits 
ini dhaif karena ada rawi Zarbi Maula Aal al-Muhallab. 
Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu ‘Adi dalam al-Kamil 
(hlm. 2/239) pada biografi Zarbi, yang menilai bahwa 
sebagian haditsnya mungkar. As-Suyuthi dalam ad-Dur al-
Mantsur (hlm. 1/44) menisbatkannya kepada sanad Ibnu 
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Dari Anas bin Malik, ia berkata: saat kami 
bersama dengan Nabi saw, beliau bersabda: 
“Aku dikaruniai 3 perkara, shalat dalam shaf-
shaf, salam penghormatan penduduk surga, 
dan aamiin. Di mana belum pernah seorang 
Nabi pun sebelum kalian dikaruanikan aamiin, 
kacuali Allah karuniakan kepada Harun. Karena 
sesungguhnya Musa yang selalu berdoa dan 
Harun selalu mengamininya. (HR. al-Harits bin 
Usamah, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Mardawaih) 

Hadits ini sanadnya dhaif, tetapi substansinya 
dikuatkan oleh hadits-hadits sebelumnya, dan 
hadits berikut: 

يي صَلَّى اللُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ، قَالَ: عَنْ  مَا » عَائيشَةَ، عَني النَّبي
حَسَدَتْكُمُ الْيَ هُودُ عَلَى شَيْءٍ، مَا حَسَدَتْكُمْ عَلَى 

يْي  لََمي وَالتَّأْمي   «السَّ
Dari Aisyah: Nabi saw bersabda: Orang-orang 
Yahudi tidak hasud kepada kalian melebihi 
hasud mereka kepada ucapan salam dan 
ta’min. (HR. Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, 
Ibnu Majah, dan Ahmad) 

                                                 

Mardawaih. Dan juga didhaifkan oleh al-Albani dalam 
Dhaif al-Jami’ (hlm. 948). 
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C. Pro Kontra Kenduri Kematian  

Sebagaimana tradisi tahlilan, tradisi kenduri 
kematian juga hakikatnya merupakan bagian dari 
bid’ah idhofiyyah, yang melahirkan pro dan kontra 
dalam keabsahannya. Berikut penjelasn tentang 
perdebatan tradisi ini. 

1. Argumentasi Pihak Pengamal 

Pihak pengamal tradisi ini berpendapat bahwa 
tradisi ini semata dihukumi boleh, dan bukan suatu 
yang harus dilakukan. Di mana mereka 
berargumentasi, sebagaimana uraian berikut: 

a. Argumentasi Kenduri Kematian 7 Hari 

Pihak pengamal kenduri kematian selama 7 hari 
berturut-turut pasca wafatnya almarhum 
berargumentasi, bahwa tradisi penetapan 7 hari ini 
memiliki landasan kepada syariat Islam. Dan dalam 
hal ini, perlu dicatat bahwa yang menjadi sorotan 
bukan pada aspek ibadah-ibadah muthlak yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Namun pada 
penetapan waktunya. 

Di antara dasar mereka adalah: 

Pertama: Tangisan makhluk hidup atas wafatnya 
Nabi Adam as selama 7 hari. 

Imam Ibnu ‘Asakir (w. 571 H) dalam kitabnya, 
Tarikh Dimasyq, menceritakan riwayat tentang 
tangisan seluruh makhluk selama 7 hari, atas 
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wafatnya Nabi Adam as dalam pembahasan 
biografi Nabi Adam as. 

بكت الخلَئق على ادم  : قالعن عطاء الخراسانِ
 .يْ توفِ سبعة أيَمح

Dari ‘Atha’ al-Khurasani, ia berkata: Seluruh 
makhluk menangis selama 7 hari karena Adam 
as, ketika ia wafat.15 

Kedua: Riwayat dari tabi’in yang bernama 
Thawus bin Kaisan, yang mengatakan bahwa ahli 
kubur menghadapi serangkaian fitnah kubur 
selama 7 hari. 

Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Imam Abu Nu’aim al-Ashbahani (w. 430 H) dengan 
sanadnya kepada Thawus. Di mana Thawus sempat 
bertemu dengan 50 shahabat Nabi saw semasa 
hidupnya. 

ثَ نَا أبَوُ بَكْري بْ  :أبو نعيم الصبهانِقال  نُ مَاليكٍ، حَدَّ
مُ بْنُ ثنا عَبْدُ اللي  ، ثنا هَاشي بَلٍ، ثنا أَبِي  بْنُ أَحَْْدَ بْني حَن ْ

، عَنْ سُفْيَانَ، قَ  ، ثنا الَْشْجَعييُّ مي الَ: قَالَ الْقَاسي
عًا، فَكَانوُا »طاَوُسٌ:  مْ سَب ْ إينَّ الْمَوْتَى يُ فْتَ نُونَ فِي قُ بُوريهي

هُ  بُّونَ أَنْ يُطْعَمَ عَن ْ مي يَسْتَحي  .«مْ تيلْكَ الَْيََّ
                                                 

15 Abu al-Qasim Ibnu ‘Asakir, Tarikh Dimasyq, (Damaskus: 
Dar al-Fikr, 1995/1415), hlm. 7/459. Pernyataan ini juga 
disandarkan kepada Mujahid 
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Thawus berkata: Sesungguhnya ahli kubur 
banyak menerima fitnah (ujian) di dalam 
kuburnya selama tujuh hari. Maka mereka (para 
shahabat Nabi saw), suka menyediakan 
makanan bagi janazah (untuk dishadaqahkan) 
pada hari-hari tersebut.16 

Riwayat ini diperkuat pula oleh riwayat lainnya 
yang bersumber dari Ubaid bin Umair – seseorang 
yang diperselisihkan statusnya antara shahabat 
atau tabi’in -, Sebagaimana disebutkan oleh Imam 
Ibnu Rajab al-Hambali (w. 795 H) dalam kitabnya, 
Ahwal al-Qubur wa Ahwal Ahliha ila an-Nusyur. 

وعن عبيد بن عميْ قال: المؤمن يفتن سبعا والمنافق 
  أربعيْ صباحا.

Dari Ubaid bin Umair, ia berkata: Seorang 
mu’min difitnah (dalam kubur) selama 7 hari, 
dan orang munafik selama 40 hari.17 

Imam as-Suyuthi (w. 911 H) juga menjelaskan 
bahwa, riwayat Thawus di atas mencakup dua 
hukum; hukum akidah dan hukum fiqih. 

، أَ  يثُ اشْتَمَلَ عَلَى أمَْرَيْني حَدُهََُا أَصْلٌ وَيَكُونُ الحَْدي
مٍ، وَالثَّانِي حُكْمٌ  عَةَ أَيََّ نَةُ الْمَوْتَى سَب ْ ، وَهُوَ فيت ْ يٌّ اعْتيقَادي

                                                 
16 Abu Nu’aim al-Ashbahani, Hilyah al-Awliya’ wa Thabaqat 

al-Ashfiya’, (Mesir: Sa’adah, 1394/1974), hlm. 4/11. 
17 Ibnu Rajab al-Hambali, Ahwal al-Qubur wa Ahwal Ahliha 

ila an-Nusyur, (Manshurah: Dar al-Ghad al-Jadid, 
1426/2005), cet. 1, hlm. 16.  
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قي وَ  ، وَهُوَ اسْتيحْبَابُ التَّصَدُّ طْعَامي شَرْعييٌّ فَ رْعييٌّ الْْي
عَةي  ب ْ مي السَّ ةَ تيلْكَ الَْيََّ مْ مُدَّ  .عَلَيْهي

Hadits ini mencakup dua urusan: pertama: 
masalah akidah, yaitu diujikan ahli kubur 
selama 7 hari. Dan kedua: masalah hukum far’iy 
(fiqih), yaitu dianjurkannya melakukan 
shadaqah dan pemberian makan atas nama 
mereka selama tujuh hari tersebut.18 

b. Argumentasi Kenduri Kematian 40, 100, dan 
1000 Hari 

Adapun pembatasan kenduri kematian sebagai 
pemberian pahala ibadah muthlaq pada hari ke 40, 
100, dan 1000, memang para pengamalnya 
mengakui ketiadaan dalil syariat secara spesifik, 
tidak seperti pembatasan 7 hari sebagaimana telah 
dijelaskan. 

Namun pembatasan ini, mereka qiyaskan 
kepada tradisi Nabi saw yang dalam beberapa 
ibadah muthlaqnya, beliau membatasi waktu-
waktu tertentu untuk melakukannya. 

Seperti pembatasan Nabi saw, untuk menziarahi 
masjid Quba’ pada setiap hari sabtu: 

يَ  هُمَا، قَالَ: عَني ابْني عُمَرَ رَضي ُّ » اللََُّّ عَن ْ كَانَ النَّبي
دَ قُ بَاءٍ كُلَّ سَبْتٍ،  صَلَّى اُلل عَلَيْهي وَسَلَّمَ يََْتِي مَسْجي

                                                 
18 Abdurrahman bin Abu Bakar Jalaluddin as-Suyuthi, al-

Hawi li al-Fatawa, (Bairut: Dar al-Fikr, 1424/2002), hlm. 
2/222. 
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يًا وَرَاكيبًا هُمَا  وكََانَ عَبْدُ « مَاشي ُ عَن ْ يَ اللََّّ اللََّّي بْنُ عُمَرَ رَضي
 . «يَ فْعَلُهُ »

Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: Nabi saw 
senantiasa mendatangi masjid quba’ setiap hari 
sabtu, dengan berjalan kaki atau berkendaraan. 
Dan Abdullah bin Umar juga melakukannya. 
(HR. Bukhari Muslim) 

Mengomentari hadits ini, imam Ibnu Hajar al-
‘Asqalani berkata dalam Syarah Shahih al-Bukhari: 

يثي عَلَى اخْتيلََفي طرُقُيهي دَلَلَةٌ عَلَى جَوَازي  وَفِي هَذَا الحَْدي
ةَي  الحي مي بيبَ عْضي الَْعْمَالي الصَّ يصي بَ عْضي الَْيََّ تَّْصي

هْيَ عَنْ شَديي الرييحَالي وَالْمُدَاوَمَةي عَلَى ذَ  ليكَ وَفييهي أَنَّ الن َّ
دي الثَّلََثةَي ليَْسَ عَ   .لَى التَّحْرييي ليغَيْْي الْمَسَاجي

Dalam hadits ini, terlepas adanya perbedaan 
periwayatan atasnya, menunjukkan akan 
bolehnya mengkhususkan sebagian hari untuk 
melakukan amal shalih, dan 
mendawamkannya. Dan atas dasar ini pula, 
maka hadits yang melarang untuk bersungguh-
sungguh dari melakukan perjalanan selain tiga 
masjid, tidak dihukumi (larangan tersebut) 
dengan hukum haram. 19 

Imam an-Nawawi (w. 676 H) juga berkata dalam 

                                                 
19 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al-

Bukhari, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1379), hlm. 3/69. 
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Syarah Shahih Muslim: 

مي  يصي بَ عْضي الَْيََّ وَقَ وْلهُُ كُلَّ سَبْتٍ فييهي جَوَازُ تَّْصي
لزيييََرَ   .ةي وَهَذَا هو الصواب وقول الْمهوربَي

Dan sabdanya, “Setiap sabtu,” menjadi dalil 
akan bolehnya mengkhususkan sebagian hari 
untuk berziarah. Dan inilah pendapat yang 
benar serta pendapat mayoritas ulama. 20 

c. Argumentasi Peringatan Haulan (Tahunan)  

Berbeda dengan pembatasan tradisi kenduri 
kematian pada hari ke-40 dan 100 yang memang 
diakui tidak ada dasarnya secara spesifik, namun 
untuk tradisi haul atau kenduri kematian yang 
dilakukan bersifat tahunan, maka para 
pengamalnya mendasarkan pada hadits berikut: 

، قاَلَ: قَدْ كَانَ رَسُولُ اللي صَلَّى اللُ عَلَيْهي عن  يُّ الْوَاقيدي
عْبَ رَفَعَ  وَسَلَّمَ يَ زُورُهُمْ فِي كُليي حَوْلٍ، وَإيذَا تَ فَوَّهَ الشيي
اَ صَبَْتُُْ فنَيعْمَ عُقْبََ  صَوْتَهُ فَ يَ قُولُ: }سَلََمٌ عَلَيْكُمْ بِي

{ ]الرعد:  اري بَكْرٍ كُلَّ حَوْلٍ يَ فْعَلُ [، ثَُُّ أبَوُ 24الدَّ
، ثَُُّ عُثْمَانُ، وكََانَتْ  ثْلَ ذَليكَ، ثَُُّ عُمَرُ بْنُ الخَْطَّابي مي
مْ  مَةُ بينْتُ رَسُولي اللي صَلَّى اُلل عَلَيْهي وَسَلَّمَ تََتْييهي فَاطي

                                                 
20 An-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muslim bin al-Hajjaj, 

hlm. 9/171. 
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فَ تَكُنُّ عينْدَهُمْ وَتَدْعُو، وكََانَ سَعْدُ بْنُ أَبِي وَقَّاصٍ يُسَلييمُ 
مْ، ثَُُّ يُ قْبيلُ عَلَى أَصْحَابيهي فَ يَ قُولُ: أَلَ تُسَلييمُونَ عَ  لَيْهي

لََمَ وكََانَ أبَوُ سَعييدٍ  عَلَى قَ وْمٍ يَ رُدُّونَ عَلَيْكُمُ السَّ
الْخدُْرييُّ يَ زُورُ تيلْكَ الْقُبُورَ، وَذكُيرَ ذَليكَ أيَْضًا عَنْ أمُيي 

  أَبِي هُرَيْ رَةَ.سَلَمَةَ، وَعَبْدي اللي بْني عُمَرَ، وَ 
Dari al-Waqidi, ia berkata: Rasulullah saw 
senantiasa mengunjungi makam pahlawan 
Uhud setiap tahunnya. Jika telah sampai di Syi’b 
(pemakaman), beliau meninggikan suaranya 
dan bersabda: “SALAMUN ‘ALAIKUM BIMAA 
SHOBARTUM FA NI”MA ‘UQBAD DAAR (semoga 
kalian selalu memperoleh kesejahteraan 
dengan kesabaran yang telah kalian lakukan, 
sungguhnya senikmat-nikmatnya tempat 
adalah akhirat).” Tradisi tahunan inipun 
dilanjutkan oleh Abu Bakar, kemudian Umar, 
kemudian Utsman. Demikian pula Fathimah 
binti Rasulillah, yang mendatanginya dan 
mendoakan mereka. Sa’ad bin Waqqash juha 
menyampaikan salam kepada mereka, 
kemudian menghadap kepada para 
shahabatnya dan berkata: “Ingatlah 
ucapkanlah salam kepada kaum (ahli kubur) 
yang akan menjawab salam kalian.” Dan Abu 
Said al-Khudri juga mengunjungi makam itu dan 
menyebutkan hal itu juga dari Abdullah bin 
Umar dan Abu Hurairah. (HR. Baihaqi dalam 



Halaman 45 of 71 

 

Dalail an-Nubuwwah).21 

Kebiasaan para shahabat inilah yang kemudian 
menjadi dasar adanya tradisi haul. Meskipun untuk 
tempat serta tata cara pelaksanaanya tidak selalu 
berada di pemakaman dan dalam bentuk ziarah 
kubur.  

Dan bahkan, tradisi ini rupanya juga ditemukan 
di negeri muslim lainnya, seperti wilayah Mekkah 
dan kerajaan Saudi Arabia pada umumnya. 
Meskipun nama yang digunakan bukanlah istilah 
haul, namun secara substansi memiliki kesamaan. 
Yaitu tradisi ‘Asya’ al-Walidain (sedekah hidangan 
kepada kedua orang tua).  

Bagi para ulama yang menerima bid’ah hasanah 
(bid’ah idhofiyyah), tentu tidak akan 
mempermasalahkan tradisi ini, selama tidak ada 
unsur pelanggaran syariat. Namun bagi yang 
menolak konsep bid’ah hasanah, tentunya mereka 
menilainya sebagai bid’ah yang hendaknya tidak 
dilakukan.  

Hanya saja, beberapa ulama Saudi, yang 
notabene menolak konsep bid’ah hasanah, 
berselisih pendapat akan kebolehan tradisi ‘asya’ 
al-walidaini ini. Syaikh Abdul Aziz bin Baz (w. 1420) 
menilainya sebagai perkara yang boleh. Sedangkan 
Syaikh Shalih al-‘Utsaimin (w. 1421 H) menolaknya 
dan menilainya sebagai bid’ah yang tidak berdasar. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz pernah ditanya 

                                                 
21 Abu Bakar al-Baihaqi, Dalail an-Nubuwwah wa Ma’rifah 

Ahwal Shahib asy-Syari’ah, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1408/1998), cet. 1, hlm. 3/308. 
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tentang tradisi ini: 

ي سؤاله: نسمع 
س: الأخ أ. م. ع. من الرياض يقول ف 

ا عن عشاء الوالدين أو أحدهما، وله طرق  كثير

ي 
متعددة، فبعض الناس يعمل عشاء خاصة ف 

رمضان ويدعو له بعض العمال والفقراء، وبعضهم 

ي المسج
د، وبعضهم يذبح يخرجه للذين يفطرون ف 

ة ويوزعها على بعض الفقراء وعلى بعض ذبيح

انه ، فإذا كان هذا العشاء جائزا فما هي الصفة جير

 . المناسبة له؟

هما من الأقارب  ج: الصدقة للوالدين أو غير

وعة؛ لقول  ي صلى الله عليه وسلم: لما »مشر النب 

ء أبرهما  ي
ي من بر أبوي شر

سأله سائل قائلا: هل بق 

عليهما والاستغفار  نعم الصلاة : به بعد موتهما؟ قال

بعدهما وإكرام صديقهما لهما وإنفاذ عهدهما من 

ي لا 
ولقوله صلى «. توصل إلا بهماوصلة الرحم الب 

إن من أبر الي  أن يصل الرجل أهل »الله عليه وسلم: 

وقوله صلى الله عليه وسلم لما سأله « »ود أبيه
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سائل قائلا: إن أمي ماتت ولم توص أفلها أجر إن 

ي صلى الله عليه وسلم تصدقت عنه ا؟ قال النب 

إذا مات »وم قوله صلى الله عليه وسلم: ولعم« نعم

آدم انقطع عمله إلا من ثلاث صدقة جارية أو ابن 

  «.علم ينتفع به أو ولد صالح يدعو له

ي تسميتها بعشاء 
وهذه الصدقة لا مشاحة ف 

ي رمضان 
الوالدين، أو صدقة الوالدين سواء كانت ف 

هما. )م جموع فتاوى العلامة عبد العزيز بن باز أو غير

ف على جمعه وطبعه : محمد بن  رحمه الله. أشر

 الشويعر(سعد 

Seorang saudara dari Riyadh bertanya: kami 
banyak mendengar tentang sedekah untuk 
kedua orang tua, atau salah satunya, dan 
banyak caranya. Sebagian masyarakat 
mengadakan sedekah khusus pada bulan 
ramadahan dengan mengundang sebagian 
pekerja dan faqir miskin. Sebagian lagi 
mengeluarkannya bagi mereka yang berbuka 
puasa di masjid. Sebagian lagi menyembelih 
hewan dan membagikan dagingnya kepada 
sebagian faqir miskin dan tetangga. Apakah 
sedekah ini boleh? Lalu bagaimana cara yang 
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wajar?. 

Jawab: sedekah untuk kedua orang tua atau 
kerabat lainnya, memang dianjurkan oleh 
syariat. Karena sabda Nabi saw ketika 
seseorang bertanya: Apakah aku masih bisa 
berbakti kepada kedua orang tua, setelah 
mereka wafat?. Nabi bersabda: Iya, menshalati 
jenazahnya, memohonkan ampunan, menepati 
janjinya, memuliakan teman mereka, 
menyambung tali kekerabatan yang hanya 
tersambung melalui mereka. Dan karena sabda 
Nabi saw: termasuk kebaktian yang paling baik 
adalah seseorang menyambung hubungan 
mereka yang dicintai ayahnya. Dan sabda Nabi 
saw ketika seseorang bertanya: sesungguhnya 
ibuku telah meninggal dan tidak berwasiat. 
Apakah ia akan mendapatkan pahala jika aku 
bersedekah untuknya?. Nabi saw menjawab: 
Iya. Dan karena keumuman sabda Nabi saw: 
Apabila seseorang meninggal dunia, maka 
terputuslah amalnya kecuali dari 3 perkara, 
yaitu: sedekah yang mengalir, ilmu yang 
bermanfaat, dan anak shalih yang 
mendoakannya.  

Sedekah semacam ini, tidak menjadi masalah, 
dinamakan kenduri kedua orang tua (‘asya’ al-
walidaini) atau sedekah kedua orang tua, baik 
dilakukan pada bulan Ramadhan, atau 
selainnya. (Majmu’ Fatawa al-‘Allamah Abdul 
Aziz bin Baz Rahimaullah, yang dikumpulkan 
oleh Muhammad bin Sa’ad asy-Syuwai’ir) 

Sedangkan fatwa Syaikh Shalih al-‘Utsaimin yang 
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menilai bid’ah tradisi ini, sebagaimana berikut: 

ي 
والخلاصة أن العشاء الذي يسمى عشاء الوالدين ف 

رمضان لا أصل له لا من كتاب الله ولا من سنة 

رسوله ولا من عمل السلف الصالح. )فتاوى نور على 

(الدرب للشيخ محمد ب  ن صالح العثيمير 

Kesimpulannya, bahwa hidangan sedekah yang 
disebut ‘asya’ al-walidaini di bulan Ramadhan, 
tidak ada dasarnya, baik dari al-Qur’an, sunnah 
Rasulullah saw, atau amaliah ulama salaf. 
(Fatawa Nur ‘ala ad-Darbi, Syaikh Muhammad 
bin Shalih al-‘Utsaimin). 

2. Pro Kontra Tradisi Kenduri Kematian 

Pada dasarnya tidak ada satu ulamapun yang 
menganggap bahwa tradisi ini harus dilakukan oleh 
pihak keluarga almarhum. Dalam arti, bagi pihak 
yang mengamalkan, tradisi ini semata dihukumi 
dengan hukum asal boleh, bukan wajib. Meskipun 
di dalam pengamalannya, boleh saja diniatkan 
untuk mendapatkan pahala ibadah melalui ibadah-
ibadah muthlak yang dilakukan. 

Atas dasar inilah, penulis menilai bahwa tradisi 
kenduri kematian bisa dikatagorikan sebagai bid’ah 
idhofiyyah, yang menurut pandangan mayoritas 
ulama adalah hal yang boleh. Tentunya selama 
tidak terdapat unsur pelanggaran syariat dalam 
pelaksanaanya. 
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Namun untuk mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif dan komparatif dari pihak yang 
membolehkan maupun pihak yang menentangnya, 
maka penulis akan menguraikan argumentasi 
pihak yang pro, maupun yang kontra dalam 
masalah ini. Di mana, status pihak yang pro sebagai 
pihak tergugat. Dan pihak yang kontra sebagai 
pihak penggugat. 

a. Pro Kontra Riwayat 7 Hari Fitnah Kubur  

Dari pihak yang anti tradisi kenduri kematian ini, 
membantah keabsahan riwayat Thawus dan Ubaid 
sebagaimana telah dijelaskan, dengan mengatakan 
bahwa riwayat Thawus merupakan riwayat mursal 
yang tidak bisa dijadikan dalil.  

Jawaban: 

Tanggapan tersebut telah dijawab oleh Imam 
Jalaluddin as-Suyuthi yang menegaskan bahwa 
riwayat Thawus yang mursal bisa dihukumi secara 
marfu’ (riwayat tabi’in yang bisa disandarkan 
kepada Rasulullah saw). Sebab di samping 
sanadnya shahih, juga karena riwayat ini terkait 
dengan masalah akidah (tentang fitnah kubur) 
yang tidak bisa disandarkan kepada akal. Maka, 
bisa dipastikan bahwa sumbernya adalah 
Rasulullah saw sendiri. Imam as-Suyuthi berkata: 

ُ وَا ْ ير
َ
ا غ

َ
ه
َ
وْرَد

َ
امٍ، أ يَّ

َ
 أ
َ
بُورِهِمْ سَبْعَة

ُ
ي ق ِ
 ف 
مَوْت َ

ْ
 ال
ُ
ة
َ
ن
ْ
حِدٍ فِت

بَلٍ 
ْ
 بْنُ حَن

ُ
حْمَد

َ
مَامُ أ ِ

ْ
رَجَهَا الْ

ْ
خ
َ
أ
َ
بِهِمْ، ف

ُ
ت
ُ
ي ك ِ
ةِ ف  ئِمَّ

َ ْ
مِنَ الأ

ابِ 
َ
ي كِت ِ

ي ف 
دِ"، والحافظ أبو الأصبهات 

ْ
ه ابٍ الزُّ

َ
ي "كِت ِ

ف 



Halaman 51 of 71 

 

 
َ
ادِ إِل

َ
سْن ِ

ْ
يَةِ" بِالْ

ْ
حِل
ْ
، "ال ابِعِير َ

َّ
ةِ الت ئِمَّ

َ
حَدِ أ

َ
 طَاوُسٍ أ

ي مُ  ِ
جٍ ف  رَجَهَا ابْنُ جُرَي    ْ

ْ
خ
َ
 عُبَيْدِ بْنِ وَأ

َ
ادِ إِل

َ
سْن ِ

ْ
فِهِ بِالْ

َّ
صَن

 
ُ
ه
َّ
، بَلْ قِيلَ: إِن ابِعِير َ

َّ
ي الت ِ

ُ مِنْ طَاوُسٍ ف  َ ي 
ْ
ك
َ
وَ أ
ُ
، وَه ٍ

ْ
عُمَير

ي  ِ
ا الحافظ زين الدين بن رجب ف 

َ
، وَعَزَاه ٌّ ي صَحَات ِ

ا
َ
، كِت ٍ

ْ
 مُجَاهِدٍ وَعُبَيْدِ بْنِ عُمَير

َ
بُورِ" إِل

ُ
ق
ْ
وَالِ ال

ْ
ه
َ
بِ "أ

مُ 
ْ
حُك

َ
مَرَاسِيلِ ف

ْ
مُ ال

ْ
ثِ حُك

َ
لَ
َّ
وَايَاتِ الث ذِهِ الرِّ

َ
ه

وعَةِ 
ُ
مَرْف

ْ
 ...  ال

Hadit tentang fitnah qubur selama 7 hari, 
diriwayatkan oleh banya ulama dalam kitab-
kitab mereka. Imam Ahmad bin Hanbal 
meriwayatkannya dalam az-Zuhd, al-Hafizh Abu 
Nu’aim al-Ashbahani dalam Hilyah al-Auliya’ 
(juz 4 hlm. 11) melalui sanadnya, Ibnu Juraij 
dalam Mushannaf-nya dari Ubaid bin Umair, 
seorang yang lebih tua dari Thawus, bahkan ada 
yang mengatakan bahwa Ubaid adalah 
shahabat. Al-Hafiz Ibnu Rajab juga 
meriwayatkannya dalam Ahwal al-Qubur (hlm. 
32) dari jalur Mujahid dan Ubaid bin Umair. Di 
mana kesimpulannya adalah bahwa tiga 
riwayat ini (Thawus, Ubaid, dan Mujahid) 
dihukumi sebagai hadits mursal yang marfu’ 
(disandarkan kepada Tabi’in yang dihukumi 
sandarannya kepada Rasulullah saw). 22  

                                                 
22 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 2/215. 
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Imam as-Suyuthi menambahkan: 

 
َ
ا لَ  مَا رُوِيَ مِمَّ

َّ
ن
َ
صُولِ أ

ُ ْ
حَدِيثِ وَالأ

ْ
نِّ ال

َ
ي ف ِ

رُ ف  رَّ
َ
مُق
ْ
ال

إِ 
َ
خِرَةِ ف

ْ
خِ وَالْ

َ
ز ْ َ ي 

ْ
مُورِ ال

ُ
أ
َ
يِ فِيهِ ك

ْ
أ  مَجَالَ لِلرَّ

ُ
مَه
ْ
 حُك

َّ
ن

حِ  مْ يُصََِّ
َ
 ل
ْ
فُ، وَإِن

ْ
وَق
ْ
 ال

َ
عُ لَ

ْ
ف  الرَّ

َ
اوِي بِنِسْبَتِهِ إِل الرَّ

مَ 
ى
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ى
 اللَّ

ى
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
 ...  الن

َ
لِك

َ
رَ ذ

َ
ا صَد

َ
 إِذ
ُ
ه
ُّ
ل
ُ
ا ك
َ
ذ
َ
ه

 
َ
لِك

َ
رَ ذ

َ
 صَد

ْ
إِن
َ
، ف

ا
صِلَ

َّ
وعًا مُت

ُ
 مَرْف

ُ
ون

ُ
يَك
َ
ِّ ف ي حَات ِ

مِنَ الصَّ

ا
َّ
رَ ابن الصلاح مِنَ الت

َ
ك
َ
مَا ذ

َ
 مُرْسَلٌ، ك

ٌ
وع
ُ
هُوَ مَرْف

َ
ِّ ف بِعِي

 
َ
ةِ ذ

َ
ل
َ
مَسْأ

ْ
ِ ال ظِير

َ
ي ن ِ
 ف 
َ
حْنُ فِيهِ ...  لِك

َ
ذِي ن

ى
رُ ال

َ
ث
َ ْ
ا الأ

َ
ذ
َ
وَه

يِ 
ْ
أ لَ لِلرَّ

َ
خ
ْ
 مَد

َ
ي لَ ِ

ب 
ى
خِ ال

َ
ز ْ َ ي 

ْ
حْوَالِ ال

َ
 مِنْ أ

ُ
ه
َّ
إِن
َ
، ف

َ
لِك

َ
مِنْ ذ

وْقِيفِ 
َّ
 بِالت

َّ
تِهَا إِلَ

َ
 مَعْرِف

َ
 طَرِيقَ إِل

َ
وَالِاجْتِهَادِ فِيهَا، وَلَ

نْ  غِ عَمَّ
َ
بَلَ
ْ
الَ وَال

َ
 ق
ْ
د
َ
، وَق ُ وَحْي

ْ
تِيهِ ال

ْ
 بْنُ  يَأ

ُ
 عُبَيْد

َ
لِك

َ
ذ

 
ُ
مُه
ْ
 حُك

ُ
ون

ُ
يَك
َ
، ف ابِعِير َ

َّ
مَا مِنْ كِبَارِ الت

ُ
ٍ وطاوس، وَه

ْ
عُمَير

 
ُ
تْ صُحْبَة

َ
بَت
َ
 ث
ْ
مُرْسَلِ، وَإِن

ْ
وعِ ال

ُ
مَرْف

ْ
حَدِيثِ ال

ْ
مَ ال

ْ
حُك

مُ 
ْ
وعِ ال

ُ
مَرْف

ْ
مُ ال

ْ
 حُك

ُ
مُه
ْ
حُك

َ
ٍ ف
ْ
صِلِ. عُبَيْدِ بْنِ عُمَير

َّ
 ت

Kaidah yang berlaku dalam ilmu hadits dan 
ushul bahwa riwayat terkait masalah yang akal 
tidak bisa menjangkaunya seperti masalah 
alam barzakh dan akhirat, maka hukum 
periwayatannya adalah marfu’ (disandarkan 
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kepada Rasulullah saw), bukan mawquf 
(disandarkan kepada selain Rasulullah saw 
seperti shahabat). Meskipun perawinya tidak 
secara eksplisit menyandarkannya kepada Nabi 
saw. … Maka jika riwayat seperti ini datang dari 
shahabat, dihukumi sebagai hadits muttashil 
(bersambung kepada Rasulullah saw) yang 
marfu’. Adapun jika datang dari tabi’in, maka 
dihukumi sebagai mursal yang marfu’. 
Sebagaimana hal ini telah dijelaskan oleh Ibnu 
Shalah untuk riwayat-riwayat yang semisal. … 
Di mana atsar yang sedang kita bahas ini, 
termasuk persoalan barzakh yang tidak bisa 
disandarkan kepada akal dan ijtihad. Dan tidak 
ada jalan untuk mengetahuinya kecuali melalui 
tawqif dan penyampaian dari Rasulullah saw. 
Riwayat ini telah datang dari Ubaid dan 
Thawus, yang merupakan tabi’in, maka 
hukumnya adalah mursal marfu’. Sedangkan 
jika benar Ubaid adalah shahabat, maka 
hukumnya muttashil marfu’.23 

b. Tidak Ada Contoh Dari Rasulullah saw? 

Pihak yang anti juga memberikan sanggahan 
bahwa tradisi ini tidak dikenal pada masa 
Rasulullah saw. Di mana pada masa Nabi saw, 
banyak shahabat yang meninggal, termasuk anak 
beliau Ruqoyyah, Ummu Kultsum, Zainab, dan 
Ibrahim. Namun tidak ada satupun riwayat yang 
menyebutkan bahwa Nabi saw memberi makan 
atas nama mereka selama tujuh hari. 

                                                 
23 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 2/220. 
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Jawaban: 

Kalaupun memang tradisi ini tidak dilakukan 
oleh Nabi saw, bukan juga berarti tradisi ini 
otomatis dilarang. Sebab sunnah Nabi saw, bukan 
hanya perbuatan beliau. Tapi juga taqrir atau 
persetujuan Nabi atas perbuatan shahabat. Dan 
pernyataan Thawus di atas, menegaskan bahwa 
tradisi pemberian makan selama 7 hari pasca 
wafatnya seseorang, telah dilakukan oleh para 
shahabat dan tidak diingkari oleh Nabi saw. 

Berikut penjelasan imam as-Suyuthi: 

وا 
ُ
ان
َ
ِّ ك ابِعِي

َّ
وْلِ الت

َ
، مِنْ بَابِ ق

َ
ون حِبُّ

َ
وا يَسْت

ُ
ان
َ
: ك
ُ
ه
ُ
وْل
َ
ق

لِ 
ْ
ه
َ
نِ لِأ

َ
وْلَ

َ
، وَفِيهِ ق

َ
ون

ُ
عَل
ْ
صُولِ: يَف

ُ ْ
حَدِيثِ وَالأ

ْ
ال

مَا 
ُ
ه
ُ
حَد

َ
  أ

َ
ان
َ
اهُ ك

َ
 مَعْن

َّ
ن
َ
وعِ، وَأ

ُ
مَرْف

ْ
ا مِنْ بَابِ ال

ً
يْض

َ
 أ
ُ
ه
َّ
ن
َ
أ

يْهِ 
َ
ُ عَل

ى
 اللَّ

ى
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
ي عَهْدِ الن ِ

 ف 
َ
لِك

َ
 ذ
َ
ون

ُ
عَل
ْ
اسُ يَف

َّ
الن

يْهِ. 
َ
مُ بِهِ وَيُقِرُّ عَل

َ
مَ وَيَعْل

ى
  وَسَل

ْ
 مِنْ بَابِ ال

ُ
ه
َّ
ن
َ
ي أ ِ
ات 
َّ
عَزْوِ وَالث

تِ 
ْ
 ان
َ
ون

ُ
حَابَةِ د  الصَّ

َ
يْهِ إِل

َ
ُ عَل

ى
 اللَّ

ى
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
 الن

َ
هَائِهِ إِل

بَارٌ عَنْ جَمِيعِ 
ْ
وَ إِخ

ُ
لْ ه

َ
ا ه

َ
ذ
َ
 ه

َ
لِفَ عَلى

ُ
ت
ْ
مَّ اخ

ُ
مَ، ث

ى
وَسَل

وْ عَنْ بَعْضِهِمْ؟. 
َ
جْمَاعِ أ ِ

ْ
 لِلْ

ا
لَ
ْ
ق
َ
 ن
َ
ون

ُ
يَك
َ
حَابَةِ، ف  الصَّ

Perkataanya, “Mereka menganjurkannya.” 
Termasuk dalam katagori perkataan tabi’in 
bahwa “mereka melakukannya.” Dan dalam hal 
ini ada dua kesimpulan yang datang dari ahli 
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hadits dan ahli ushul. Pertama: hadits ini 
termasuk hadits marfu’, sebab banyak orang 
melakukannya pada masa Nabi saw dan Nabi 
mengetahuinya serta menyetujuinya. Kedua: 
riwayat ini hanya disandarkan kepada para 
shahabat, tidak kepada Nabi saw. Lantas para 
ulama berbedapa pendapat, apakah riwayat ini 
merupakan informasi bahwa semua shahabat 
melakukannya, maka dihukumi ijma’. Atau 
hanya sebagian shahabat saja.24 

c. Tradisi Jahiliyyah? 

Pihak yang anti tradisi ini, juga memberikan 
kritikan, bahwa tradisi ini merupakan tradisi agama 
di luar Islam seperti Hindu dan Budha. Di mana saat 
para dai dan ulama masuk ke masyarakat 
Nusantara pada proses awal dakwah mereka, 
tradisi tersebut tetap diterima dalam rangka 
merangkul mereka agar masuk Islam.  

Oleh sebab itu, saat hari ini umat Islam 
merupakan mayoritas di negeri ini, maka dakwah 
yang dilakukan adalah dengan menghilangkan 
tradisi yang menyerupai tradisi Hindu Budha 
tersebut di tengah-tengah umat Islam. 

Jawaban: 

Sanggahan ini merupakan tuduhan yang tidak 
berdasar. Namun, meskipun jika memang tradisi ini 
memiliki kemiripan dengan apa yang ada pada 
agama lain, itupun tidak menjadikannya terlarang, 
jika memang semata sebagai tradisi. Apalagi 

                                                 
24 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 2/222. 
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tentunya berbeda antara orang-orang beriman 
yang mengesakan Allah, dengan mereka yang 
menyekutukan-Nya. 

Terlebih, para ulama telah menegaskan bahwa 
tradisi ini hakikatnya sudah berlaku sejak zaman 
Nabi saw dan terus berlaku pada generasi-generasi 
selanjutnya, yang menegaskan bahwa hal ini tidak 
ada kaitannya dengan ajaran di luar Islam. 

Imam as-Suyuthi menjelaskan: 

 
َ
 إِل

ٌ
ة مِرَّ

َ
هَا مُسْت

َّ
ن
َ
ي أ ِ
ب 
َ
غ
َ
امٍ، بَل يَّ

َ
 أ
ُ
طْعَامِ سَبْعَة ِ

ْ
 الْ

َ
ة
َّ
 سُن

َّ
ن
َ
 أ

 
َ
ةِ، ف

َ
مَدِين

ْ
 وَال

َ
ة
ى
 بِمَك

َ
ن
ْ
 مِنْ عَهْدِ الْ

ْ
ك َ
ي ْ
ُ
مْ ت

َ
هَا ل

َّ
ن
َ
اهِرُ أ

ى
الظ

 
َ
فٍ إِل

َ
ا عَنْ سَل

ً
ف
َ
ل
َ
ا خ

َ
وه

ُ
ذ
َ
خ
َ
هُمْ أ

َّ
ن
َ
، وَأ

َ
ن
ْ
 الْ

َ
حَابَةِ إِل الصَّ

رَاجِمِ 
َ
ي ت ِ

ا ف  ً ثِير
َ
وَارِي    خِ ك

َّ
ي الت ِ

يْتُ ف 
َ
لِ. وَرَأ وَّ

َ ْ
رِ الأ

ْ
د الصَّ

 :
َ
ون

ُ
ول
ُ
ةِ يَق ئِمَّ

َ ْ
هِ سَ  الأ ِ

ْ
ي 
َ
 ق

َ
اسُ عَلى

َّ
امَ الن

َ
ق
َ
امٍ وَأ يَّ

َ
 أ
َ
بْعَة

اسِمِ بْنُ 
َ
ق
ْ
بُو ال

َ
ُ أ بِير

َ
ك
ْ
 ال

ُ
حَافِظ

ْ
رَجَ ال

ْ
خ
َ
، وَأ

َ
رْآن

ُ
ق
ْ
 ال
َ
رَءُون

ْ
يَق

ي فِيمَا  ِ
ي َ
ْ
مُف
ْ
ذِبِ ال

َ
بْيِير ُ ك

َ
مُسَمىَّ "ت

ْ
ابِهِ ال

َ
ي كِت ِ

عَسَاكِرَ ف 

عَرِ 
ْ
ش
َ ْ
حَسَنِ الأ

ْ
ي ال ت ِ

َ
مَامِ أ ِ

ْ
 الْ

َ
سِبَ إِل

ُ
": سَمِعْتُ ن يِّ

 
َ
قِيه

َ
ف
ْ
 ال
َ
يْخ

َّ
دِ بْنِ عَبْدِ  الش ِ بْنَ مُحَمَّ

ى
صََْ اللَّ

َ
حِ ن

ْ
ت
َ
ف
ْ
بَا ال

َ
أ

صَُْ بْنُ إِبْرَاهِيمَ 
َ
 ن
ُ
يْخ

َّ
َ الش ي

وُف ِّ
ُ
ولُ: ت

ُ
َّ يَق يصِي مِصِّ

ْ
وِيِّ ال

َ
ق
ْ
ال

 
َ
ة
َ
مِ سَن مُحَرَّ

ْ
اسِعِ مِنَ ال

َّ
اءِ الت

َ
ث
َ
لَ
ُّ
ي يَوْمِ الث ِ

ُّ ف  دِشِي
ْ
مَق
ْ
ال

قَ، وَ تِسْعِ 
ْ
ةٍ بِدِمَش

َ
رْبَعِمِائ

َ
يَالٍ ير َ وَأ

َ
هِ سَبْعَ ل ِ

ْ
ي 
َ
 ق

َ
ا عَلى

َ
مْن
َ
ق
َ
أ
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 .
ا
مَة
ْ
ت
َ
ينَ خ ِ

ْ ةٍ عِشر
َ
يْل
َ
لَّ ل

ُ
 ك
ُ
رَأ
ْ
ق
َ
  ن

Tradisi (sunnah) pemberian makan (atas nama 
ahli kubur) selama 7 hari, aku dapati 
merupakan tradisi yang terus dilakukan sampai 
hari ini (imam as-Suyuthi wafat tahun 911 H) di 
Mekkah dan Madinah. Maka tampak bahwa 
tradisi ini tidak pernah ditinggalkan sejak masa 
shahabat hingga hari ini. Di mana setiap 
generasi mengambilnya dari generasi 
sebelumnya hingga generasi pertama. Dan aku 
juga membaca banyak sejarah tengan biografi 
para ulama yang menceritakan bahwa orang-
orang selama 7 hari melakukan kegiatan di 
kuburnnya seperti membaca al-Qur’an (sebagai 
bagian dari shadaqah pahala). Di antaranya 
riwayat dari al-Hafiz Abu al-Qasim bin ‘Asakir 
yang menceritakan dalam kitabnya, “Tabyin 
Kadzb al-Muftari fiima Nusiba ilaa al-Imam Abi 
al-Hasan al-‘Asy’ari,” bahwa ia mendengar 
Syaikh al-Faqih Abu al-Fath Nashrullah bin 
Muhammad bin Abdul Qawiy al-Mishishiy 
berkata: Syaikh Nashr bin Ibrahim al-Maqdisi 
wafat pada hari selasa, tanggal 9 Muharram, 
tahun 490 H di Damaskus. Lantas kami 
melakukan kegiatan selama 7 hari di kuburnya 
dengan mengkhatamkan al-Qur’an pada setiap 
harinya sebanyak 20 kali. 25 

d. Ma’tam Yang Haram? 

Para penolak tradisi ini, juga mengatakan bahwa 

                                                 
25 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, hlm. 2/215. 
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tradisi kenduri ini termasuk ma’tam (berkumpul-
kumpul di rumah almarhum) yang terlarang 
dilakukan. Bahkan para ulama 4 mazhab, 
mengingkari adanya perkumpulan di rumah 
keluarga almarhum (ma’tam). 

Shahabat Jarir bin Abdillah al-Bajali berkata: 

« 
ْ
ه
َ
 أ
َ
 إِل

َ
رَى الِاجْتِمَاع

َ
ا ن
َّ
ن
ُ
عَامِ ك  الطَّ

َ
عَة
ْ
تِ وَصَن مَيِّ

ْ
لِ ال

يَاحَةِ  مِنَ 
ِّ
 )رواه ابن ماجه( «الن

“Dahulu kami menganggap berkumpul kepada 
keluarga kematian dan membuat makanan 
setelah dikuburkannya janazah adalah 
termasuk meratap.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah dan dishahihkan oleh Nawawi dalam al-
Majmu‘ (5/320) dan al-Bushiri dalam Zawaid-
nya). 

Imam Nawawi berkata dalam al-Majmu’ 
(5/306): 

فُ 
ِّ
مُصَن

ْ
ُّ وَال افِعِي

َّ
صَّ الش

َ
ن
َ
عْزِيَةِ ف

َّ
وسُ لِلت

ُ
جُل
ْ
ا( ال مَّ

َ
)وَأ

 
َ

صْحَابِ عَلى
َ ْ
تِهِ وَسَائِرُ الأ

َ
رَاه

َ
  .  ك

“Adapun duduk untuk ta’ziyah, maka Imam asy-
Syafi’i, asy-Syairozi, dan seluruh ashab 
menyatakan kemakruhannya.  

Jawaban: 

Kritik ini dilontarkan bukan pada tempatnya. 
Sebab, sebagaimana telah dimaklumi, bahwa 
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perkumpulan kenduri kematian yang dimaksudkan 
sebagai shadaqah atas nama mayit oleh keluarga 
mayit, bukan dalam rangka perkumpulan dan 
duduk-duduk ta’ziyah yang memang banyak 
dimakruhkan oleh para ulama. 

Sebab pengertian ta’ziyah adalah menghibur 
orang yang ditimpa musibah, dan disunnahkan 
hanya sebentar saja dilakukan, lalu selanjutnya 
pulang dan tidak berlama-lama di rumah 
almarhum. Sebagaimana ta’ziyah juga 
disunnahkan untuk tidak dilakukan lebih dari tiga 
haris sejak pemakaman almarhum. 

Adapun tradisi kenduri kematian yang berisi 
rangkaian doa oleh keluarga dan tetangga 
almarhum, serta shadaqah yang dilakukan oleh 
keluarga almarhum untuk dihadiahkan pahalanya 
kepada almarhum, selama tujuh hari berturut-
turut atau pada hari tertentu, bukanlah termasuk 
ta’ziyah. Karena makna berdoa dan shadaqah, 
tentu berbeda dengan menghibur. Menghibur 
ditunjukan dengan ajakan supaya orang yang 
berduka untuk tabah, dan tawakal. Sedangkan doa 
dan shadaqah adalah penghadiahan pahala yang 
hakikatnya dibutuhkan almarhum di alam barzakh. 

Karena sebab inilah, tidak sedikit riwayat yang 
menyebutkan, bahwa pada masa Rasulullah saw, 
pemberian makan oleh keluarga almarhum kepada 
orang lain yang diniatkan sebagai shadaqah, sudah 
biasa dilakukan oleh para shahabat, dan hal itu 
tidak diingkari oleh Rasulullah saw, sebagaimana 
tampak jelas dalam hadits Thawus dan Ubaid bin 
Umair.  



Halaman 60 of 71 

 

Dan juga berdasarkan keumuman hadits anjuran 
bershadaqah atas nama mayit, apakah dalam 
bentuk makanan atau selainnya. 

هُمَا: أَنَّ سَعْدَ بْنَ عُبَادَةَ  ابْنعَن  يَ اللََُّّ عَن ْ عَبَّاسٍ رَضي
هُ وَهُوَ  يَ اللََُّّ عَنْهُ تُ وُفيييَتْ أمُُّ هَا، فَ قَالَ: رَضي غَائيبٌ عَن ْ
ي تُ وُفيييَتْ وَأَنََ  فَعُهَا يََ رَسُولَ اللََّّي إينَّ أمُيي هَا، أيََ ن ْ غَائيبٌ عَن ْ

هَا؟ قَالَ:  قْتُ بيهي عَن ْ ، قاَلَ: فَإينِيي «نَ عَمْ »شَيْءٌ إينْ تَصَدَّ
هَا يَ الميخْرَافَ صَدَقَةٌ عَلَي ْ دُكَ أَنَّ حَائيطي . )رواه أُشْهي

 البخاري(
 Dar Ibnu Abbas ra: Bahwa Ibu dari Sa’ad bin 
Ubadah ra meninggal dunia, sedangkan Sa’ad 
pada saat itu tidak berada di sampingnya. 
Kemudian Sa’ad mengatakan, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah 
meninggal, sedangkan aku pada saat itu tidak 
berada di sampingnya. Apakah bermanfaat jika 
aku menyedekahkan sesuatu untuknya?’ Nabi 
saw menjawab: ‘Iya, bermanfaat.’ Kemudian 
Sa’ad mengatakan pada beliau, “Kalau begitu 
aku bersaksi padamu bahwa kebun yang siap 
berbuah ini aku sedekahkan untuknya.” (HR. 
Bukhari) 

Dalam salah satu fatwanya, Dar al-Ifta’ al-
Mishriyyah (Lembaga Fatwa Mesir) menjawab 
pertanyaan seputar perkumpulan ini: 
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ه العلماءَ والعامة السؤال: 
ُ
إذا مات الْنسان دعا أهل

بعد أيام إل بيته، فيجتمعون ويصلون ويسلمون 

ي صلى الله عليه وآله وسلم ويدعون  للميت على النب 

ي هذه 
ولسائر المسلمير  الأحياء والأموات، وف 

ي الحفلة يقدم أهل الميت طعامًا لل
ين ف  حاض 

الحفلة للاستجابة للدعوة وإدخالهم الشور على 

عًا؟  ي هذه الحفلة أي محظور شر
أهل الميت. فهل ف 

 وهل يجوز للناس أن يأكلوا من هذا الطعام؟

 مُمد: الْواب من فضيلة الشيخ الدكتور علي جَعة
ط أن لا  عًا، بشر لا مانعَ من مثلِ هذا الاجتماعِ شر

 لل 
ٌ
ي ذلك تجديد

 ف 
َ
حزانِ، وأن لا يكون ذلك من يكون

قُّ على أهلِ الميتِ 
ُ
، فإن كان ذلك مما يَش صََّ

ُ
مالِ الق

صََّ 
ُ
 أحزانهم فهو مكروهٌ، وإن كان من مالِ الق

َ
د
ِّ
أو يُجَد

 فهو حرامٌ. 

Pertanyaan: Seseorang wafat, dan keluarganya 
mengundang para ulama dan masyarakat 
umum setelah beberapa hari untuk datang 
kerumahnya. Lantas mereka berkumpul, 
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sembari mengadakan kegiatan seperti 
bershalawat kepada Nabi saw dan mendoakan 
kebaikan bagi mayit serta setiap muslim yang 
masih hidup maupun yang telah wafat. Dalam 
acara ini, keluarga mayit menyediakan 
makanan untuk yang hadir atas kehadirannya 
dan untuk mendatangkan kegembiraan di hati 
keluarga mayit. Apakah dalam acara ini 
terdapat pelanggaran syariat? Dan apakah 
makanan yang dihidangkan, boleh dimakan? 

Jawaban Fadhilah Syaikh Dr. Ali Jum’ah 
Muhammad: 

Tidak ada larangan atas perkumpulan seperti ini 
secara syar’i. Namun dengan syarat, 
perkumpulan ini tidak mendatangkan kesedihan 
yang baru. Dan juga dengan syarat, harta yang 
digunakan bukan harta al-qushhor (milik ahli 
waris atau anak yatim). Adapun jika kegiatan ini 
malah mendatangkan kesulitan bagi keluarga 
mayit serta mendatangkan kesedihan yang 
baru, maka hukumnya makruh. Sedangkan jika 
biaya yang digunakan berasal dari harta al-
qusshor, maka hukumnya haram.  

e. Tradisi Tambahan Tidak Ada Contoh Dari Nabi 

Di antara kritikan lainnya yang disampaikan 
pihak penolak adalah bahwa meskipun dapat 
diterima adanya anjuran shadaqah sebagaimana 
riwayat Thawus, namun masyarakat kita 
menambah-nambahkan tradisi lainnya yang tidak 
ada contoh langsung dari Rasulullah saw, seperti 
adanya tahlilan dan pembatasannya pada hari 
lainnya di luar 7 hari tersebut. 
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Jawaban: 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
pembahasan tentang tahlilan, bahwa praktik 
tahlilan dengan rangkaian tata cara dan 
pembatasan waktu yang tidak terdapat contohnya 
dari Rasulullah saw, namun memiliki sandaran 
kepada dalil-dalil muthlak seperti anjuran doa, 
membaca al-Qur’an, shalawat, dan lainnya, 
termasuk dikatagorikan sebagai bid’ah idhofiyyah. 

Di mana secara hukum, bid’ah ini termasuk 
wilayah khilafiyyah antara yang membolehkannya 
yaitu pendapat jumhur ulama, dan yang 
menganggapnya sebagai bid’ah tercela, 
sebagaimana pendapat sebagian ulama. 

Tentunya, sebagai suatu yang diperselisihkan, 
tidak bisa dianggap sebagai suatu larangan yang 
bersifat muthlak. Dan karena itu, sikap saling 
menghargailah yang mesti dilakukan. 

Meski demikian, adanya ritual pembacaan zikir, 
doa, dan ayat al-Qur’an yang dilakukan oleh 
keluarga dan handai taulan dari mayit, hakikatnya 
masih terhitung sebagai shadaqah. Sebab 
shadaqah tidaklah mesti berwujud materi. 
Karenanya, ritual ini tidak keluar dari keumuman 
anjuran bershadaqah atas nama mayit.  

يي صَ  نْ أَصْحَابي النَّبي ، أَنَّ نََسًا مي لَّى اللُ عَنْ أَبِي ذَريٍ
يي صَلَّى اللُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ: يََ رَسُولَ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قَالُوا لي  لنَّبي

، يُصَلُّونَ كَمَا نُصَلييي،  لُْجُوري ثوُري بَي اللي، ذَهَبَ أَهْلُ الدُّ
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قُونَ بيفُضُولي أمَْوَالَييمْ،  وَيَصُومُونَ كَمَا نَصُومُ، وَيَ تَصَدَّ
قُ أَوَليَْسَ  قَالَ: دَّ ونَ؟ إينَّ بيكُليي قَدْ جَعَلَ اللُ لَكُمْ مَا تَصَّ

يدَةٍ  تَسْبييحَةٍ صَدَقَةً، وكَُليي تَكْبييْةٍَ صَدَقَةً، وكَُليي تَِْمي
لْمَعْرُوفي صَدَقَةٌ،  صَدَقَةً، وكَُليي تَُلْييلَةٍ صَدَقَةً، وَأمَْرٌ بَي

كُمْ صَدَقَةٌ، وَنََّْيٌ عَنْ مُنْكَرٍ صَدَقَةٌ، وَفِي بُضْعي أَحَدي 
، أَيََتِي أَحَدُنََ شَهْوَتَهُ وَيَكُونُ لَهُ قَالُوا: يََ رَسُولَ اللي 

أَرَأيَْ تُمْ لَوْ وَضَعَهَا فِي حَرَامٍ أَكَانَ »فييهَا أَجْرٌ؟ قَالَ: 
عَلَيْهي فييهَا ويزْرٌ؟ فَكَذَليكَ إيذَا وَضَعَهَا فِي الحَْلََلي كَانَ 

 . «لَهُ أَجْرٌ 
Dari Abu Dzar, bahwa beberapa orang dari 
sahabat Nabi saw bertanya kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, orang-orang kaya dapat 
memperoleh pahala yang lebih banyak. Mereka 
shalat seperti kami shalat, puasa seperti kami 
puasa dan bersedekah dengan sisa harta 
mereka." Maka beliau pun bersabda: 
"Bukankah Allah telah menjadikan berbagai 
macam cara kepada kalian untuk bersedekah? 
Setiap kalimat tasbih adalah sedekah, setiap 
kalimat takbir adalah sedekah, setiap kalimat 
tahmid adalah sedekah, setiap kalimat tahlil 
adalah sedekah, amar ma'ruf nahi munkar 
adalah sedekah, bahkan pada kemaluan 
seorang dari kalian pun terdapat sedekah." 



Halaman 65 of 71 

 

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, jika salah 
seorang diantara kami menyalurkan nafsu 
syahwatnya, apakah akan mendapatkan 
pahala?" beliau menjawab: "Bagaimana 
sekiranya kalian meletakkannya pada sesuatu 
yang haram, bukankah kalian berdosa? Begitu 
pun sebaliknya, bila kalian meletakkannya pada 
tempat yang halal, maka kalian akan 
mendapatkan pahala." (HR. Muslim). 

Wallahua’lam. 
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